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ABSTRAK

Nama : Shinta Melandika
NIM : 170401097
Judul Skripsi : Peran Orang Tua dalam Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak

Melalui Teknologi Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi Pada orang tua
siswa sekolah dasar Negeri 5 Simeulue Timur kelas 5 dan 6)
Jur/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi

Selama masa Covid-19 pemerintah membuat kebijakan sekolah dengan belajar di rumah
secara jarak jauh atau dalam jaringan. Dalam hal ini, anak perlu bimbingan orang tua saat
belajar menggunakan teknologi informasi, orang tua memiki peran utama dalam
membimbing atau mengawasi mereka belajar. Kajian ini mencoba membahas tentang Peran
Orang Tua Dalam Memberikan Bimbingan Belajar kepada Anak Melalui Teknologi
Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi pada Orang tua siswa Sekolah Dasar Negeri 5
Simeulue Timur kelas 5 dan 6). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua seperti membantu, mengawasi dan membimbing anak kelas 5 dan 6 yang
bersekolah di SDN 5 Simeulue Timur dan juga untuk mengetahui kendala yang dihadapi
orang tua selama membimbing. Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian
lapangan) dan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui
wawancara orang tua dan guru SDN 5 Simeulue Timur yang berjumlah 10 orang tua kelas 5,
10 orang tua kelas 6, dan 2 orang guru, juga dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak melalui
teknologi informasi masih kurang maksimal karena ada orang tua yang mampu dan tidak
mampu dalam menggunakan teknologi informasi. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh
orang tua terdiri dari kendala dari aspek internal dan eksternal. Aspek internal terdiri dari
pengetahuan, kecerdasan dan emosi, sedangkan aspek eksternal terdiri dari keadaan, manusia,
sosial ekonomi, pekerjaan, dan pengalaman.

Kata kunci: Peran Orang tua, bimbingan belajar, anak, teknologi informasi

Vil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 atau sebutan lain dengan virus Corona merupakan Krisis
kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. Dampak pandemi Covid-19 Kini
mulai merambah dunia pendidikan, pemerintah pusat hingga daerah memberikan
kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan
sebagai upaya mencegah meluasnya penularan virus Covid-19. Penyebaran virus
Covid-19 ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia ekonomi yang mulai
lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang
diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh
aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait terus
menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa
yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada lembaga pendidikan.

Seluruh jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi
(Universitas) baik yang berada di bawah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Rl maupun yang berada di bawah Kementerian Agama RI semuanya
memperoleh dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa “dipaksa”
belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah
penularan Covid-19. Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa
belajar melalui Online. Apalagi guru dan dosen masih banyak yang belum mahir

mengajar dengan menggunakan teknologi informasi internet atau media sosial



terutama diberbagai daerah.’

Melihat keadaan dunia yang diakibatkan karena dampak positif Covid-19.
Salah satu cara pemerintahan untuk mengurangi kegiatan yang dilakukan
masyarakat terutama dalam dunia pendidikan selama masa pandemi Covid-19
adalah memerintahkan sekolah untuk belajar di rumah. Penggunaan media
pembelajaran juga sebagai komunikasi antara pelajar dan guru dalam proses
belajar mengajar salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran dalam jaringan (online) sebagai media distance
learning (pembelajaran jarak jauh).

Agar anak-anak dapat positif yang menggunakan teknologi informasi, mereka
perlu bimbingan orang tua. Oleh Kkarena itu, untuk dapat melakukan
pembimbingan, orang tua dituntut mempunyai kecakapan baik teknis,
pengetahuan, maupun emosi dalam mengakses berbagai informasi maupun
hiburan melalui internet. Bimbingan dari orang tua sangat dibutuhkan dalam
halnya pembelajaran anak-anak belajar di rumah. Pembimbingan ini merupakan
sebuah wujud nyata dari literasi digital yang dapat ditularkan dari orang tua
kepada anak-anak, terutama yang berusia di bawah 12 tahun. Pentingnya peran
orang tua sebagai pendamping anak dalam menggunakan internet tidak lain
karena anak belum mempunyai kecakapan teknis, pengetahuan maupun emosi

dalam mengakses berbagai informasi dan hiburan melalui internet.?

! Agus Purwanto, dkk, Jurnal, “Studi Eksploratif dampak pandemi”, Vol.2.No.1
(Corresponding email: agozpor@gmail.com:2020) ISSN Onling, hal.2-3

2 Muniroh Munawar, dkk, “Keterlibatan Orang tua dalam Pendidikan Literasi Digital
Anak Usia Dini”, Prosiding Seminar Nasional Pasca Sarjana (UNNES: 2019), ISSN, hal. 194



Dibidang pendidikan, dampak teknologi informasi berpotensi untuk
membangun masyarakat yang demokratis. Hal ini ditandai dengan adanya
hubungan antara guru dan siswa, siswa dan siswa, guru dan guru, dan antara guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kaitannya dengan proses pendidikan di
dalam dan di luar sekolah. Teknologi informasi dapat menjadi sebuah alat yang
efektif dalam mengatasi kemiskinan dunia untuk mencapai sasaran utama dari
pembangunan, yaitu kemiskinan, jaminan kesehatan, dan pendidikan yang lebih
efektif dari sebelumnya. Dampak negatif dari teknologi juga sangat terlihat
dampak negatif tersebut disebabkan oleh perkembangan keimanan dan ketakwaan
tidak seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.®

Pada saat ini teknologi berupa gadget tidak hanya digunakan oleh kalangan
mereka yang memiliki pekerjaan saja, tetapi juga hampir semua kalangan
termasuk anak sudah memanfaatkan gadget dalam aktifitas yang mereka lakukan
setiap hari. Hampir setiap orang memanfaatkan gadgetnya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karenanya gadget juga memiliki nilai dan manfaat tersendiri bagi
kalangan orang tertentu. Akan tetapi, banyak dampak negatif yang muncul dalam
pemanfaatan gadget bagi kalangan remaja, anak, bahkan balita.

Meskipun sebagian besar dari masyarakat memanfaatkan gadget untuk
komunikasi, urusan pekerjaan atau bisnis, mencari informasi ataupun hanya
sekedar untuk mencari hiburan.*

Sementara itu, orang tua sangat berperan aktif dalam dunia pendidikan

® Muhammad Sobri, dkk, “Pengantar Teknologi Informasi Konsep dan Teori”,
(Yogyakarta: ANDI, 2017) hal.13

* Puji Asmaul Chusna, Jurnal “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter
Anak”, Jurnal Pengaruh Gadget Vol. 17 No. 02, 2017, hal. 316



anaknya. Oleh karena itu, orang tua juga harus belajar dalam memahami
Teknologi Informasi salah satunya gadget yang digunakan dalam pembelajaran
daring atau online. Anak yang masih duduk dibangku sekolah dasar memiliki rasa
ingin tahu terhadap Teknologi Informasi seperti gadget yang digunakan dalam
belajar online. Sehingga sebagian besar anak tidak fokus atau tidak bijak dalam
menggunakan gadget saat belajar karena menggunakan gadget di luar kepentingan
belajar apabila tidak diawasi oleh orang tua mereka masing-masing.

Bahwa dengan Covid-19 ini terjadi, maka memaksakan sistem belajar itu
adalah secara dalam jaringan (daring) atau online, karena tidak bisa tatap muka
langsung dalam keadaan pandemi Covid-19. Sebagian besar komunikasi antara
orang tua dan anak ketika belajar sangatlah kurang, melihat minimnya keseriusan
anak belajar dalam jaringan pada masa Covid-19, komunikasi yang dilakukan
orang tua sebagai pengawasan atau membimbing anak dalam belajar apabila tidak
terjalin dengan baik kendala tersebut sangat berpengaruh terhadap anak, dimana
peran orang tua membimbing anaknya tidak efektif apabila kurangnya
pengawasan terhadap anak ketika belajar.

Sebagian besar, anak akan serius belajar atau fokus belajar ketika orang tua
mengawasi mereka belajar. Disebabkan, anak yang masih duduk dibangku
sekolah dasar kelas 5 dan kelas 6 memerlukan peran komunikasi orang tua yang
cukup dalam mengawasi atau membimbing mereka belajar dalam jaringan atau
online.

Orang tua mempunyai peran untuk mengawasi dan membimbing seorang anak

dalam menggunakan media teknologi informasi, agar seorang anak tidak candu



terhadap internet yang bisa menyebabkan berdampak negatif untuk perilaku
seorang anak. Orang tua perlu mengarahkan anak bagaimana cara memanfaatkan
teknologi informasi atau internet dengan baik dan positif, misalnya menggali
informasi tentang ilmu pengetahuan dalam belajar. Orang tua hanya perlu
mengarahkan seorang anak dan juga mengawasinya untuk mengajarkan membuka
situs-situs yang bermanfaat, seperti pekerjaan sekolah yang menggunakan
internet.

Banyaknya ragam aplikasi di dalam program teknologi informasi saat ini,
orang tua harus mampu memahami ragam aplikasi yang mendidik anak dan
memandu anak untuk memainkannya dengan baik, mengawasi seorang anak
menggunakan aplikasi yang mendidik agar tidak menyimpang dari nilai-nilai
pendidikan islam. Mengajarkan seorang anak untuk tau batas-batas waktu
menggunakan gadget agar seorang anak juga terdidik dalam menggunakan
teknologi informasi sebagai komunikasi dunia saat ini.

Saat ini, banyak kemudahan yang ditawarkan oleh program gadget dalam
mengakses informasi yang diperlukan, membuat anak-anak cenderung kesulitan
memilih konten atau informasi yang memang untuk anak-anak atau untuk orang
dewasa. Memberikan gadget pada anak tanpa adanya pengawasan dari orang
dewasa atau orang tua akan cenderung menimbulkan dampak negatif. Oleh karena
itu, peran orang tua terhadap anak-anaknya harus selalu dijalankan. Jangan sampai
orang tua mengandalkan gadget untuk menemani anak, dan orang tua
mengabaikan anak atau membiarkan anak agar tidak merepotkan orang tua.

Penelitian yang menjelaskan bagaimana peran orang tua dalam menciptakan



pemanfaatan internet untuk pendidikan masih sangat jarang dilakukan. Begitupun
bagaimana peran orang tua dan guru dalam membangun kebiasaan anak
memanfaatkan internet untuk pembelajaran masih belum dilakukan. Peran orang
tua dan guru ini sangat penting, karena mereka adalah orang yang berhadapan
langsung dengan anak-anak dilingkungan keluarga dan sekolah. Kondisi tersebut
menarik penulis untuk melakukan penelitian berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul, “Peran Orang Tua
Dalam Memberikan Bimbingan Belajar kepada Anak Melalui Teknologi
Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi Pada Orang tua Siswa Sekolah Dasar

Negeri 5 Simeulue Timur Kelas 5 dan 6)”.

B. Rumusan Masalah

Sejak munculnya Covid-19, para orang tua telah bergeser fungsinya menjadi
seorang guru bagi anak-anak mereka. Hal ini dikarenakan adanya peraturan dari
pemerintah yang tidak memperbolehkan siswa untuk belajar di sekolah. Sistem
belajarnyapun berbeda seperti biasanya, yang biasanya belajarnya tatap muka,
namun pada masa pandemi Covid-19 ini anak-anak belajar secara online
menggunakan media teknologi informasi dengan gurunya, mengirimkan tugas
melalui whatsApp, Email, google classroom, google meet atau google zoom.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar anak

melalui media teknologi informasi?

2. Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam membimbing anak



belajar online menggunakan teknologi informasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas maka
penelitian ini bertujuan diantaranya:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua seperti pengawasan atau
bimbingan orang tua terhadap anak yang masih duduk di kelas 5 dan 6
Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur, selama belajar dalam
jaringan (daring) atau online pada masa pandemi Covid-19 melalui
media tekonologi informasi yang digunakan.
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi orang tua selama
dalam membimbing anak belajar online menggunakan teknologi

informasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoristis

a. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan dapat belajar memahami bahwa peran orang tua
sangat penting dalam membimbing anak ketika belajar
menggunakan teknologi informasi yang digunakan dalam dunia
pendidikan dalam keadaan masa pandemi Covid-19.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau tolak
ukur dan dasar pemikiran untuk mendidik anak sesuai usia

belajarnya terutama bagi Siswa Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue



Timur agar mampu meminimalisir atau mengurangi dampak
negatif dari penggunaan gadget, agar hubungan komunikasi orang
tua dan anak tetap harmonis atau rukun serta tidak terjadi
kesenjangan antara keduanya.

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan khazanah
pengetahuan tambahan, serta sebagai masukan betapa pentingnya
peran komunikasi orang tua terhadap anak untuk membimbingnya
dalam belajar.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi
bagi khalayak luas khususnya bagi penulis, mahasiswa dan mahasiswi

UIN Ar-raniry Banda Aceh dan masyarakat Simeulue Timur.

Diharapkan dapat membantu dalam memahami pentingnya peran

orang tua dalam menggunakan teknologi informasi dan

merealisasikannya di dalam membimbing belajar anak.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional ditulis untuk memberikan kepada pembaca
pengertian variabel-variabel yang penting yang terdapat di dalam kajian ini.
Adapun variabel-variabel yang ditulis dikajian ini sebagai berikut:

1. Peran

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Peran adalah suatu

yang jadi bagian peran atau suatu yang memegang pimpinan yang



terutama.> Sebuah prilaku dari seseorang pada situasi sosial tertentu
disebut dengan peran. Bila diartikan peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran
adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran
tersebut, hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran.
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-
pola pergaulan hidupnya. Peranan juga berati menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang
diberikan masyarakat kepadanya.®

Kesimpulan bahwa peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang
diharapkan oleh sekelompok orang atau lingkungan untuk dilakukan oleh
seseorang individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang
karena status atau kedudukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh
pada sekelompok orang atau lingkungan tersebut.

2. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk

mengolah data, seperti menyusun, mendapatkan, memanipulasi,

memproses, menyimpan data dengan berbagai cara untuk menghasilkan

> W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PN. Balai

Pustaka,1984) hal.735
® Soedarjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013) hal.212-213
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infromasi yang berkualitas. Informasi yang kita cari akan akurat, tepat
waktu dan relevan yang dapat digunakan untuk keperluan banyak hal.
Dengan adanya teknologi informasi sebagai alat komunikasi dalam jarak
yang jauh dan juga untuk memudahkan pekerjaan setiap orang saat ini,
sehingga data dapat disebar dan dapat diakses keseluruh dunia. Teknologi
informasi digunakan untuk proses, penggunaan sebagai alat bantu manusia
dalam membuat, menyimpan, mengubah, mengkomunikasikan atau dapat
membantu menyebarkan informasi.”

Kata teknologi bermakna pengembangan dan penerapan berbagai
peralatan atau sistem untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa sehari-
hari, kata teknologi berdekatan artinya dengan istilah tata cara. Teknologi
merupakan hasil olah pikir manusia untuk mengembangkan tata cara atau
sistem tertentu dan menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan
dalam hidupnya. Kata informasi dapat diartikan berita yang mengandung
maksud tertentu, pengalaman atau pengetahuan yang dikomunikasikan
kepada orang lain tersebut merupakan pesan atau informasi. Jadi, pesan
atau informasi menuntut adanya kehadiran pihak lain. Dapat disimpulkan
bahwa pengertian teknologi informasi adalah tata cara atau sistem yang

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi.®

hal.6-8

" Dayat Suryana, “Mengenal Teknologi ”, (Bandung: Createspace Independent Pub, 2012)

8 Y. Maryono, dkk, “Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (BP Istiana Indonesia:

Yudhistira Quadra, 2008) hal.3
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Adapun yang dimaksud penulis dengan judul Peran Orang Tua dalam
Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak Melalui Teknologi Informasi Pada
Masa Covid-19 adalah suatu sikap yang diharapkan dari orang tua atau keluarga
dalam memberikan bantuan atau membantu mengawasi, memperhatikan, terhadap
seorang anak dalam proses pembelajaran secara online atau dalam jaringan yang
disebabkan kebijakan pemerintah untuk beraktifitas di rumah saja, karena dalam
keadaan masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan sekolah berhenti tatap muka

juga belajar melalui teknologi informasi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Latar belakang penelitian ini sebagaimana disebutkan pada bab satu yang
menjelaskan bahwa peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada
anak melalui teknologi informasi pada masa Covid-19 studi pada orang tua siswa
Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur kelas 5 dan 6. Maka dari itu untuk
melanjutkan bab sebelumnya, maka bab berikut ini akan menjelaskan tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan terkait, kemudian
landasan teoristis yaitu teori yang digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya

landasan konseptual tentang, peran, orang tua dan teknologi informasi.

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Dalam penelitian karya ilmiah, penulis menggunakan penelitian terdahulu
sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, untuk memudahkan
penulis dalam menentukan langkah-langkah yang harus diterapkan, sehingga
penyusun penelitian dari segi teori maupun konsep akan mudah dicerna dan
dipahami guna untuk mendukung permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini dengan tiga penelitian terdahulu.

Pertama yang diteliti oleh Aditya Pratama, Mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Raden Intan
Lampung. Dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Mengawasi Penggunaan
Gadget Pada Anak Usia Dini”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget pada anak usia dini. Dalam

penelitian ini menjelaskan merasakan dampak dari perkembangan teknologi

12
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gadget khususnya pada anak usia dini yang masih berada di bawah pengawasan
orang tua. Kurangnya komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam
mendidik banyak menimbulkan dampak positif dan negatif. Artinya anak-anak
tidak fokus apabila tidak ada pengawasan dari orang tua karena akan
menimbulkan negatif seperti anak-anak tidak akan fokus dalam pelajaran dan
malah menggunakan gadget di luar pelajaran.’

Penelitian ini menggunakan Field Reseach penelitian lapangan yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data secara
langsung yang ada di lapangan.’® Dari hasil penelitian data yang diperoleh penulis
dari peneliti tersebut, serta setelah data dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa
orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget pada anak usia dini adalah
dengan memiliki akun media sosial yang sama dengan begitu anak merasa
dipantau dengan orang tuanya, kemudian menjadikan sahabat agar anak merasa
terbuka dan mau menceritakan masalahnya dengan orang tua agar hubungan anak
dengan orang tua menjadi lebih harmonis, dan yang lebih penting orang tua harus
membatasi anak dalam menggunakan gadget.

Kedua yang diteliti oleh Siti Nur Khalimah, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Dengan judul “Peran Orang Tua Dalam
Pembelajaran Daring Di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun

Pelajaran 2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua

® Aditya Pratama, Skripsi, “Peran Orang tua Dalam Mengawasi Penggunaan Gadget Pada
Anak Usia Dini (Studi Di Perumahan Griya Abdi Negara Kelurahan Sukabumi Bandar Lampung”,
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020) diakses pada tanggal 12 April 2021 pada pukul
15.00 WIB

1% Syharsimi Ari Kunto, “Dasar-Dasar Research ”, (Bandung: Tarsono, 1995) hal.58.
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dalam pembelajaran daring serta untuk mengetahui kesulitan orang tua dalam
pembelajaran dalam jaringan.*

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Dari hasil penelitian data yang diperoleh penulis dari
peneliti, serta setelah data dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua dalam pembelajaran dalam jaringan orang tua melaksanakan dua peran
sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah,
menyediakan sarana dan prasarana kepada anak, memberikan semangat, motivasi,
mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-
masing anak.

Ketiga yang diteliti oleh Aseeyah Snomwong, Mahasiswi Fakultas
Dakwah, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi dengan judul “Peran Komunikasi Antara Anak Dan Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar (Studi Terhadap Mahasiswa Thailand Di UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk komunikasi antara anak dan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa, untuk mengetahui hambatan peran komunikasi dan juga
keefektifan komunikasi antara anak dan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar terhadap mahasiswa.*

Penelitian ini menggunakan (libarary research) dalam tehnis deskriptif

1 Siti Nur Khalimah, Skripsi, “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Mi
Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang”, (IAIN Salatiga: 2020) diakses pada tanggal 12 April
2021 pada pukul 15.40 WIB

12 Aseeyah Snomwong, Skripsi, “Peran Komunikasi Antara Anak Dan Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Studi Terhadap Mahasiswa Thailand Di Uin Sts Jambi”, (Jambi:
UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2018) diakses pada tanggal 12 April 2021 pada pukul 17.00 WIB
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kualitatif eksploratif dengan tahap penelitian yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi, lalu mengunakan tehnis analisis data. Dari hasil penelitian yang
diperoleh penulis menemukan bahwa mahasiswa/mahasiswi luar negeri yang ada
di Indonesia berkomunikasi dengan orang tua melalui media. Komunikasi yang
dilakukan oleh anak dan orang tua kurang baik karena hanya mengadakan media
saluran komukasi tanpa melakukan tatap muka (face to face) dan komunikasi yang
terjalin pun menjadi terbatas. Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi seperti
hambatan fisik, hambatan waktu, hambatan ekonomi.

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dari kajian yang akan penulis lakukan.
Persamaan tersebut adalah kajian atau penelitian bagaimana peran yang dilakukan
seseorang terhadap suatu individu yang membutuhkan bantuan. Sedangkan
perbedaan kajian yang akan diteliti oleh penulis adalah bentuk suatu peran orang
tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak melalui teknologi
informasi pada masa Covid-19.

Dapat disimpulkan bahwa dalam kajian yang akan penulis teliti adalah
bahwa peran orang tua lebih dominan dilakukan pada masa Covid-19 ketika
belajar jarak jauh atau Online. Hal ini menjadikan orang tua sangat penting
berperan dalam memberikan bimbingan belajar online kepada anak melalui

teknologi informasi pada masa Covid-19.

B. Landasan Teori
1. Konsep Peran

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang jadi
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bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.'® Peran adalah bentuk dari
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang
diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam
suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya
dari orang yang melakukan peran tersebut, hakikatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu
jabatan tertentu.

a. Pengertian Peran

Suatu pola sikap, tingkah laku, tujuan, dan nilai yang diharapkan dari
seseorang berdasarkan posisinya dimasyarakat disebut dengan peran. Peran
didasarkan dengan seperangkat tingkah laku yang diharapkan orang lain dari
seseorang tersebut, sesuai kedudukannya dalam suatu keadaan tertentu.

Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan
disebut “role” yang definisinya adalah “persons task or duty in undertaking”
artinya tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan.*

Seseorang individu menerima peran-peran tertentu berdasarkan harapan
masyarakat dan diubah oleh identifikasi individu tersebut terhadap model-model
peran karakteristik kepribadian individu. Adapun peran keluarga tertentu orang

tua adalah:

13 W.JS. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PN Balai
Pustaka, 1984) hal.735

4 Hasan Mukmin, “Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Wilayah Lampung”, (Lampung: Pusat
Penelitian dan Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden
Intan Lampung, 2014) hal. 62
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2)
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Asih adalah memberikan kasih sayang, perhatian, rasa aman,
kehangatan kepada anggota keluarga, sehingga memungkinkan mereka
tumbuh dan berkembangan sesuai mereka.

Asah adalah memenuhi kebutuhan Pendidikan anak, sehingga siap
menjadi manusia dewasa mandiri dalam mempersiapkan masa
dewasanya.

Asuh adalah menuju kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak agar
kesehatannya selalu terpelihara, sehingga diharapkan menjadikan

mereka anak anak yang sehat baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Peran

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri dengan peran

yang harus dilakukan adalah:

yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Kejelasan perilaku dan penghargaan yang sesuai dengan peran.
Konsisten respon yang berarti terhadap peran yang dilakukan.
Kesesuaian dan keseimbangan antara peran yang diemban.
Kesearahan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran.

Situasi yang akan menciptakan ketidak sesuaian perilaku peran.

Jenis-Jenis Peran

Peran atau role menurut Bruce J.Cohen juga memiliki beberapa jenis,

1)

2)

Peranan yang dianjurkan atau Prescribed Role vyaitu cara yang
diinginkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.

Peranan nyata atau Anacted Role yaitu suatu upaya yang sungguh-
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sungguh dijalankan individu atau sekelompok orang dalam
menjalankan suatu peran.

3) Kesenjangan peranan atau Role Distance yaitu pelaksanaan peranan
secara emosional.

4) Permasalahan peranan atau Role Conflick adalah suatu keadaan atau
kondisi yang dialami seseorang yang menduduki suatu status atau
lebih yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling
bertentangan satu sama lain.

5) Rangkaian atau lingkup peranan atau Role Set adalah suatu hubungan
seseorang dengan orang lain pada dia sedang menjalankan sebuah
perannya.

6) Kegagalan peranan atau Role Failure adalah suatu kegagalan
seseorang dalam menjalan suatu peran tertentu.

7) Model peranan atau Role Model adalah seseorang yang prilakunya atau
tingkah lakunya kita ikuti, tiru atau contoh.®

d. Bentuk Peran

Suatu batasan pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk

melakukan suatu kegiatan ataupun pekerjaan perilaku dapat diartikan suatu
respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar
subjek tersebut. Respon ini berbentuk dua macam yaitu:

1) Bentuk Pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi di dalam diri

manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain.

15 3. Fahrizal, http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf,
diakses pada tanggal 27 september 2021 Pukul 21.42 WIB



http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
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Respon seseorang terhadap stimulus atau rangsangan yang masih

bersifat terselubung disebut covert behavior.

2) Bentuk Aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara

langsung tindakan nyata seseorang sebagai respon seseorang terhadap

stimulus overt Behavior.

Peran dibentuk melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi

manusia dengan lingkungannya. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya

peran atau peran dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Faktor internal mencangkup:

a)

b)

d)

Pengetahuan

Segala sesuatu yang diketahui orang setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Kecerdasan

Kesempurnaan dalam perkembangan pola pikir yang sehat demi
tercapainya suatu tujuan yang sehat pula.

Persepsi

Tanggapan (penerimaan) seseorang dalam mengetahui dan
memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan
dilakukan.

Emosi

Luapan perasaan yang berkembang dan dalam waktu singkat,
emosi timbulkarena hal yang kurang mengenakkan bagi yang

bersangkutan.



2) Faktor

a)

b)

d)

f)
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Motivasi

Sebagai suatu dorongan untuk bertindak untuk mencapai tujuan
juga dapat berwujud dalam bentuk perilaku.

Eksternal mencangkup:

Iklim

Keadaan pada suatu daerah dalam jangkau waktu yang lama.
Manusia

Makluk yang berakal budi (mampu menguasai makluk lain).

Sosial Ekonomi

Suatu kepercayaan menyeluruh yang ada dalam suatu lingkup atau
daerah.

Budaya

Suatu kebiasaan yang telah membudaya dan melekat dikalangan
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan seseorang maupun
masyarakat sehingga sulit untuk diubah.

Pekerjaan

Kebutuhan yang harus dilakukan untuk menunjang kehidupan
sehari-harinya. Pekerjaan bukanlah suatu hiburan tetapi merupakan
cara mencari nafkah untuk kebutuhan hidupnya, pekerjaan juga
suatu kegiatan yang berulang juga banyak tantangan.

Pengalaman

Suatu proses pembelajaran bertingkah laku baik dari pendidikan

formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai proses yang
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membawa seseorang kepada suatu wawasan yang luas. Pembelajaran
memberikan wawasan pemahaman dan praktik.
2. Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orang tua dalam arti khusus adalah
manusia yaitu ayah ibu kandung. Menurut Ahmad Tafsir dalam buku Metodelogi
Pengajaran Agama Islam, dijelaskan bahwa orang tua adalah: “Pendidik utama
dan pertama, utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan
kepribadian anaknya, pertama karena orang tua adalah orang pertama dan paling
banyak melakukan kontak dengan anaknya.”16
Menurut Ahmad Tafsir dalam buku yang berjudul Pendidikan Agama dalam
Keluarga, berpendapat bahwa: “Orang tua adalah orang yang menjadi panutan dan
contoh bagi anak-anaknya. Setiap anak akan mengagumi orang tuanya, apapun
yang dikerjakan orang tua akan dicontoh oleh anak. Misalnya anak laki-laki
senang bermain menggunakan palu, anak perempuan senang bermain boneka dan
memasak. Contoh tersebut adalah adanya kekaguman anak terhadap orang tuanya,
karena itu keteladanan sangat perlu seperti shalat berjamaah, membaca bismillah

ketika makan dan anak-anak akan menirukan.’

Seperti terdapat di Qur’an surah Lugman ayat 13:
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6 Ahmad Tafsir, “Metodelogi Pengajaran Agama Islam”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,
1997) hal.135

7 Ahmad Tafsir, “Pendidikan Agama dalam Keluarga™, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996) hal.7
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi  pelajaran  kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah  engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar.” (Q.S Lugman 13)

Qur’an Surah Lugman ayat 16:
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Artinya: (Lukman berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi,
niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha Halus,
Mabha Teliti.” (Q.S Lugman 16)

Qur’an Surah Lugman ayat 17:
5 8lb ) © ufu B Kl Jp iy gaally safs sylian of g
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Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah

terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting”. (Q.S Lugman 17)

Orang tua merupakan pendidik paling utama untuk anak-anak mereka, karena
orang tua harus menjadi sosok yang seharusnya paling mengenal kapan dan
bagaimana anak belajar sebaik-sebaiknya. Maka dari itu, tugas orang tua di rumah
dapat membimbing anak-anaknya sejak dini untuk belajar secara tingkah laku atau
sikap maupun membantu belajar dalam pendidikan anak, agar anak dapat
menambah wawasan positif juga terkontrol dalam pelajaran yang menggunakan

alat-alat teknologi informasi sebagai komunikasi dalan belajar.

b. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak

Orang tua memiliki peran yang istimewa dalam hal komunikasi dan dalam
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memberi informasi serta juga cermin tentang diri seseorang. Suatu keadaan dan
tata cara hidup sebuah keluarga adalah lingkungan yang mendukung bagi anak.
Karena lingkungan keluarga merupakan sebuah lingkungan yang paling utama
yang dapat memberikan efek atau pengaruh lebih baik terhadap suatu perbuatan
atau proses perkembangan anak.

Kepribadian orang tua, tingkah laku dan tata cara peraturan hidupnya
merupakan unsur-unsur pendidikan yang dengan sendirinya akan menjadi bentuk
kepribadian seorang anak yang sedang proses pertumbuhan. Karena pendidik
yang pertama dan sangat berpengaruh untuk proses perkembangan anak adalah
orang tua.'®

Satu titipan dari Allah SWT yang harus dijaga dengan baik dan harus
menjalankan kewajibannya sepenuh hati sebagai orang tua adalah titipan seorang
anak dari Allah SWT. Oleh karena itu, apabila orang tua tidak memiliki kesadaran
tinggi untuk dalam hal-hal beribadah, maka anak-anakpun akan sulit diarahkan
untuk melaksanakan ibadah. Teladan orang tua merupakan hal yang sangat
penting untuk anak-anaknya bagi proses perkembangan anak-anak itu sendiri.
Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 233:
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18 Zakiah Daradjat, “llmu Jiwa Agama”, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005) hal 56.
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak
dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris
pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan
persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan” (Q.S Al-Bagarah 233).

Mendidik anak dengan cara-cara yang baik dan sabar agar mereka mengenal
dan mencintai Allah yang menciptakannya dan seluruh alam semesta, mengenal
dan mencintai Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang pada diri beliau
terdapat suri tauladan yang mulia, serta agar mereka mengenal dan memahami
Islam untuk diamalkan. Ajarkanlah Tauhid, yaitu bagaimana mentauhidkan Allah,
dan jauhkan serta laranglah anak dari berbuat syirik.

Tanggung jawab orang tua tidak hanya pada saat seorang anaknya balita atau
usia dini saja, akan tetapi sampai seorang anak memiliki sebuah keluarga baru
untuk dirinya. Sebagai pendidik orang tua diharuskan mendidik anak-anaknya
dengan teladan dan dapat merangkul dengan komunikasi yang baik bukan dengan
cara hal kekerasan. Karena apabila orang tua dapat merangkul keluarganya dalam
berinteraksi yang baik satu sama lain, akan terbentuk keluarga yang damai,
tentram dan juga terarah ke hal positif setiap harinya.

Jika kembali kepada sumber yang biasa digunakan dalam agama Islam, maka
sesungguhnya setiap orang tua memiliki tanggung jawab terhadap masa depan

anak-anak mereka. Adapun tanggung jawab tersebut adalah:
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1) Memberikan nama yang baik untuk anak

2) Memberikan kasih sayang yang tulus

3) Memperlakukan anak-anak dengan adil

4) Memberikan nafkah yang layak sesuai dengan kebutuhan anak

5) Menanamkan ajaran agama Islam sejak dini.

6) Memberikan pendidikan yang sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan

Rasulullah-Nya.*

Orang tua yang berhasil mendidik anaknya menjadi manusia yang shaleh dan
shalehah akan mendapat keberuntungan, tidak hanya di dunia tetapi hingga akhirat
dimana hal tersebut berupa pahala yang terus mengalir kepadanya sekalipun tubuh
sudah lebur lapuk dimakan tanah. Tidak ada jalan lain untuk mendapatkan anak
shaleh dan shalihah kecuali dengan memberikan pendidikan agama dengan tepat
dan sesuai petunjuk Rasullah SAW. Salah satu yang menjadi kunci pokok dalam
pendidikan keimanan adalah shalat kerena shalat adalah tiang agama dan menjadi
jaminan keselamatan sebagaimana bahwa shalat adalah pembeda antara muslim
dan kafir yang di dalamnya terkandung nilai-nilai keimanan.

c. Peranan Orang tua dalam Keluarga

Orang tua dalam keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam
pelaksanaan metode pendidikan anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial

budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan

9 Suci My Zella, Skripsi, “Peranan Orangtua Dalam Menanamkan Pembiasaan Ibadah
Shalat Pada Anak-Anak di Desa Singa Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba”, (Makassar:
UNMUMA, 2020) hal.12. Diakses pada tanggal 29 semptember 2021 pada pukul 11.20 WIB
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anak menjadi pribadi yang sehat.?°
Ibu adalah salah satu anggota keluarga yang sangat dominan dan berperan
sangat penting dalam mendidik anak sejak kecil. Hal tersebut disebabkan sejak
anak dilahirkan, ibu adalah orang yang selalu disampingnya. Pendidikan seorang
ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan
sama sekali. Oleh karena itu, seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan
pandai mendidik anak-anaknya. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anak-
anaknya berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anaknya
dikemudian hari.?*
Adapun peranan seorang ibu dalam keluarga menurut Ngalim Purwanto di
antaranya:
1) Sebagai sumber dan pemberi kasih sayang.
2) Pengasuh dan pemelihara anak.
3) Tempat mencurahkan isi hati.
4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga.
5) Pendidik dalam segi emosional.?*
Disamping itu, seorang ayah juga memegang peranan yang penting pula
dalam mendidik anak. Dalam ilmu pendidikan Islam, peranan ayah dalam
keluarga diantaranya:

1) Sumber kekuasan di dalam keluarga

20 Amirulloh Syarbini, “Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016) hal.75

2! Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, “llmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) hal.61.

22 Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1 (
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.81
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2) Penghubung internal keluarga dengan masyarakat atau dunia luar.
3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga.

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar.

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi persilisihan.

6) Sebagai pendidik dalam segi rasional.?

d. Fungsi Orang tua Terhadap Anak dalam Keluarga

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua mempunyai tiga fungsi yang sama
dengan keluarga. Adapun fungsi-fungsi tersebut antara lain:
1) Fungsi Agama

Fungsi agama dilaksanakan melalui pemahaman nilai-nilai keyakinan
berupa iman dan takwa. Penanaman keimanan dan takwa mengajarkan kepada
anggota keluarga untuk selalu menjalankan perintah Tuhan Yang Maha Esa
dan menjauhi larangan-Nya.?* Dengan demikian orang tua menjadi tokoh inti
dalam berperan untuk menciptakan iklim religius dalam keluarga berupa
mengajak anggota keluarga untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama.
2) Fungsi Biologis

Fungsi biologis adalah fungsi pemenuhan kebutuhan agar keberlangsungan

2 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, “llmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) hal.62

% Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.45
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hidupnya tetap terjaga termasuk secara fisik, yaitu pemenuhan kebutuhan jasmani
manusia. Dalam hal ini orang tua harus menjalankan fungsi biologisnya yang
memenuhi kebutuhan makan, pakaian, dan tempat tinggal.

3) Fungsi Kasih Sayang

Fungsi ini menyatakan bagaimana setiap anggota keluarga harus menyayangi
satu sama lain, menunjukan dan mencurahkan kasih sayang kepada anaknya
secara tepat. Kasih sayang bukan berupa materi saja tetapi perhatian, kebersamaan
yang hangat sebagai keluarga, saling memotivasi dan mendukung untuk kebaikan
bersama.

4) Fungsi Perlindungan

Perlindungan fisik melindungi anggotanya agar tidak kelaparan, kehausan,

kedinginan, kepanasan dan sebagainya. Perlindungan mental agar anggota

keluarga memiliki ketahanan psikis yang kuat supaya tidak frustasi ketika

mengalami problema hidup. Perlindungan norma supaya anggota keluarga

mampu menghindarkan diri dari perbuatan buruk dan mendorong untuk dapat

melakukan perbuatan baik sesuai dengan nilai, norma, tuntunan masyarakat

dimana mereka tinggal. Dengan demikian orangtua harus menumbuhkan rasa

aman, nyaman dan kebahagiaan kepada anak-anak mereka.

5) Fungsi Sosialisasi Anak

Sejak dini ketika berkomunikasi hendaknya anak mulai diajarkan mampu
mendengarkan, menghargai dan menghormati orang lain, serta peduli dengan

lingkungan sekitar. Anak hendaknya bertanggung jawab, bersikap jujur, saling
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membantu dan saling menyayangi.”®
6) Fungsi Rekreasi
Rekreasi merupakan salah satu hiburan yang baik bagi jiwa dan pikiran.
Rekreasi dapat menyegarkan pikiran, menenangkan jiwa dan lebih mengakrabkan
tali keluarga. Dalam hal ini orang tua harus mempunyai fungsi rekreasi terhadap
anak-anak mereka. Orang tua harus menciptakan suasana yang tenang, damai,
jauh dari keteguhan batin, segar dan santai dalam kehidupan mereka.”®
3. Teknologi Informasi
a. Pengertian Teknologi
Masa kini telah banyak berkembang dimasyarakat penggunaan teknologi.
Teknologi diawali dengan alat-alat sederhana yang dibuat oleh manusia pada
zaman dahulu. Contohnya saja pada teknologi otomotif, mungkin roda saat ini
dianggap oleh manusia hanya biasa saja, namun pada zaman dahulu teknologi
tersebut adalah teknologi paling inovatif, karena roda sangat membantu manusia
untuk perjalanan. Namun jika dibandingkan dengan teknologi zaman sekarang,
roda mungkin hanya tinggal sejarah. Dalam perkembangan teknologi setiap waktu
manusia akan mengalami revolusi atau perubahan, produk teknologi yang dirasa
canggih saat ini bisa jadi akan tertinggal dengan penemuan taknologi baru atau
akan hanya mengubah menjadi yang baik tanpa mengubah konsep teknologi lama.
Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster

Dictionary berarti systematic teatcment atau penanganan sesuatu secara sistematis,

® Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.48
*Ibid, hal.49
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sedangkan technesebagai dasar kata teknologi berarti skill atau keahlian,
keterampilan dan ilmu.?’

Sedangkan pendapat dari Jacques Ellul mendefinisikan teknologi sebagai
keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisien
dalam setiap kegiatan manusia.”®

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan teknologi Suatu rancangan atau
desain melalui proses atau tahapan yang memiliki nilai tambah untuk
menghasilkan suatu produk dan memiliki ciri efesiensi dalam setiap kegiatan
manusia. Teknologi bisa dikatakan ilmu pengetahuan yang ditransformasikan
kedalam produk, proses, jasa dan struktur prakitis.

Pengembangan suatu ilmu pengetahuan untuk merancang sekumpulan alat,
termasuk mesin, modifikasi, pengaturan dan prosedur yang digunakan oleh
manusia yang mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah
secara efektif dan praktis disebut juga dengan Teknologi.

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk mesin cetak, telepon dan
internet telah mengurangi hambatan fisik untuk komunikasi dan memungkinkan
manusia untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Perkembangan yang
sangat pesat dalam teknologi informasi saat ini yang sering disebut media sosial,
setiap hari bisa kita temui tidak ada yang tidak memanfaatkan teknologi ini dari
dewasa sampai anak-anak, bahkan ada istilah penggunaan teknologi ini yaitu
dunia dalam genggaman Kkita, teknologi tersebut berupa alat perangkap lunak

misalnya internet, Facebook, twitter, whatsApp dan perangkap keras misalnya

%7 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, “Teknologi Pengajaran”, (Bandung: Sinar Baru,
1989) hal.183
*Ibid, hal. 205
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laptop, telepon dan lain sebagainya.

Banyaknya teknologi yang berkembang dimasyarakat saat ini bukan
berarti tidak semuanya berdampak kebaikan saja tetapi ada dampak buruknya bagi
kita. Sebagai pengguna teknologi sebaiknya kita lebih bijak, dengan perselisihan
tentang apakah teknologi itu memperburuk atau meningkatkan kondisi manusia.
Teknologi ini dapat diketahui melalui barang-barang, benda-benda, atau alat-alat
yang berhasil dibuat oleh manusia untuk memudahkan dan menggampangkan
realisasi hidupnya di dalam dunia. Hal ini juga memperlihatkan tentang wujud
dari karya cipta dan karya seni.

b. Pengertian Informasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari informasi bahkan
sangat membutuhkan informasi. Informasi itu sendiri sering disangkut pautkan
dengan teknologi yang kita kenal dengan teknologi informasi yang umum Kita
ketahui. Namun, informasi memiliki pengertian yang sangat luas bukan hanya ada
dalam teknologi. Meskipun kenyataannya tidak bisa kita pungkiri bahwa
informasi ini memiliki kaitan erat dengan teknologi, karena dengan perkembangan
teknologi itu sendiri informasi juga berkembang dengan pesat, karena itu tepat lah
bahwa perkembangan teknologi dan informasi ini membentuk sebuah era yaitu
Era Informasi.

Menurut Burch dan Strater menyatakan bahwa informasi adalah

pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau
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keterangan.?

Azhar Susanto mengatakan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi,
menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti
dan manfaat.*

Sedangkan Informasi dalam kamus bahasa indonesia adalah sejumlah data
yang telah diolah melalui mengolahan data dalam rangka menguji tingkat
kebenarannya dan ketercapainya sesuai dengan kebutuhan. Informasi juga
merupakan fakta yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan
informasi.*!

Berdasarkan Pengertian informasi menurut para ahli yang telah disebutkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang
telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat
digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai
pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Informasi bisa dikatakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari
belajar, pengalaman atau instruksi. Namun, istilah ini masih memiliki banyak arti
tergantung pada konteksnya, dalam beberapa pengetahuan tentang suatu peristiwa
tertentu yang telah dikumpulkan ataupun dari sebuah berita dapat juga dikatakan
sebagai informasi. Ada 3 hal penting yang perlu diperhatian dari informasi yaitu

Informasi merupakan pengolahan data, memberikan makna dan berguna atau

» Deni Darmawan, “Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2012) hal. 14

% Danim Sudarwan, “Media Komunikasi Pendidikan ”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal.
132

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, “Kamus
Besar Bahasa Indonesia ”, Cet ke 3(Jakarta: Balai Pustaka, 1990) hal. 331
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Adapun jenis-jenis informasi sebagai berikut:

1) Informasi berdasarkan fungsi dan kegunaan, informasi memiliki

beberapa jenis antara lain:

a)

b)

d)

Informasi yang menambah pengetahuan, misalnya: peristiwa-
peristiwa, pendidikan, kegiatan selebritis.

Informasi yang mengajari pembaca (informasi edukatif), misalnya
makalah yang berisi tentang cara berternak itik, artikel tentang cara
membina persahabatan, dan lain-lain.

Informasi berdasarkan format penyajian, yaitu informasi yang
dibedakan berdasarkan bentuk penyajian informasinya. Misalnya:
informasi dalam bentuk tulisan (berita, artikel, esai, resensi, kolom,
tajuk rencana, dan lain-lain).

Informasi berdasarkan format penyajian adalah informasi yang
berdasarkan bentuk penyajian. Informasi jenis ini, antara lain
berupa tulisan teks, karikatur, foto, ataupun lukisan abstrak.
Informasi  berdasarkan lokasi peristiwa adalah informasi
berdasarkan lokasi peristiwa berlangsung yaitu informasi dari
dalam negeri dan informasi dari luar negeri.

Informasi  berdasarkan bidang kehidupan adalah informasi
berdasarkan bidang-bidang kehidupan yang ada, misalnya

pendidikan, olahraga, musik, sastra, budaya dan iptek.

%2 Kadir, Abdul dan Terra Ch. Triwahyuni, “Pengenalan Teknologi Informasi”.
(Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) hal.74



34

g) Berdasar penyampaian:

Informasi yang disediakan secara berkala

Informasi yang disediakan secara tiba-tiba

Informasi yang disediakan setiap saat

Informasi yang dikecualikan

Informasi yang diperoleh berdasarkan permintaan.®

c. Pengertian Teknologi Informasi

Awalnya teknologi informasi dikembangkan manusia sebagai sistem
pengenalan bentuk-bentuk informasi melalui gambar yang kemudian mereka
torenkan pada dinding-dinding gua, misalnya aktivitas berburu dan binatang
buruannya. Pada masa ini, manusia mulai mengenali benda-benda sekitar
lingkungan mereka dan mewakilkan bentuknya pada lukisan didinding tempat
mereka tinggal. Kemampuan mereka dalam berbahasa hanya berkisar pada bentuk
suara dengusan dan isyarat tangan sebagai awal berkomunikasi.

Perkembangan teknologi selanjutnya ditandai dengan diciptakan dan
digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi dan syarat, seperti gendang,
terompet yang terbuat dari tanduk binatang, serta isyarat asap sebagai alat pemberi
peringatan terhadap bahaya. Pada masa ini, teknologi informasi belum menjadi
teknologi misal seperti yang kita kenal sekarang dan hanya digunakan pada saat-
saat khusus.

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan direspon oleh

% Budi Sutedjo Dharma Oetomo, “Perancangan & Pengembangan Sistem Informasi”,
(Yogyakarta: Remaja Rosda Karya, 2002) hal. 24
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Kementrian Pendidikan Nasional dengan memasukkan seluk beluk teknologi
informasi kedalam kurikulum dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi. Adanya respon dari pemerintah menunjukkan bahwa Pemerintah
Pendidikan Nasional meperhatikan dunia teknologi informasi yang sedang
mengalami perkembangan yang sangat pesat, perkembangan teknologi informasi
merupakan aplikasi dari sains.

Teknologi informasi diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang
informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangat pesat. Teknologi
Informasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-
media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, email, dan sebagai berikut.
Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap
muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut.

Lucas mengatakan teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi
yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk
elektronis, mikro komputer, komputer main frame.>

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas
yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk
keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan yang merupakan aspek strategi untuk
pengambilan keputusan.®

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi

% Rusman dkk, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, Cet 1
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hal.83
*Ibid., hal. 84
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informasi adalah suatu teknologi berupa (hardware, software, useware) yang
digunakan untuk memperoleh, mengirim, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna untuk memperoleh
informasi yang berkualitas. Jadi teknologi informasi dapat diartikan sebagai
teknologi pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan penyebaran berbagai jenis
informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi yang lahir karena
adanya dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan teknologi baru yang dapat
mengatasi kelambatan manusia mengolah informasi.

Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini memang
begitu besar. Teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-
kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan yang
mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi. Berkat teknologi ini,
berbagai kemudahan dapat dirasakan oleh manusia.

d. Jenis-Jenis Alat Teknologi Informasi

Dalam menyampaikan pelajaran disekolah, dunia pendidikan sudah
banyak menggunakan teknologi informasi agar mempermudah murid untuk
memahaminya. Alat-alat pengajaran telah mulai berkembang sejak orang
membuat gambar atau diagram yang sederhana di tanah atau di gua pada zaman
purbakala. Setelah gambar dikembangkan menjadi huruf, lahirlah buku pelajaran
yang mencapai kemajuan yang pesat sesudah ditemukan alat cetak. Sekarang tak
dapat dibayangkan lagi sekolah tanpa buku pelajaran. Di samping itu papan tulis
juga menjadi popular.

Revolusi industri sebagai akibat kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
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sejak akhir abad ke-19 turut mempengaruhi pendidikan dengan menghasilkan alat
pendidikan seperti fotografi, gramofon, film, film strip, radio, televisi, komputer,
video tape dan sebagainya. Walaupun setiap guru menggunakan buku dan papan
tulis, akan tetapi mereka tak pernah lepas dengan alat pengajaran. Mereka selalu
menggunakan dan memanfaatkannya dalam proses belajar mengajar.

Alat-alat ini dapat memberi bantuan kepada guru maupun murid, menurut
pendirian tertentu alat pengajaran yang lazim disebut hardware itulah dipandang
sebagai teknologi pendidikan. Diantaranya yang dianggap sebagai alat-alat seperti
papan tulis, peta, diagram dan sebagainya termasuk teknologi pendidikan, akan
tetapi ada pula yang memandang sebagai teknologi pendidikan hanya yang serba
elektronik saja.*

Beberapa alat teknologi pendidikan antara lain:

1) Buku Pelajaran

Buku pelajaran merupakan alat yang paling banyak digunakan diantara
semua alat pengajaran lainnya. Buku pelajaran telah digunakan sejak
manusia pandai membaca dan menulis tetapi meluas dengan pesat
setelah ditemukannya alat cetak.

2) Film

Sejak ditemukannya film, para pendidik segera melihat manfaatnya
bagi pendidikan. Film pendidikan sekarang telah berkembang di
negara-negara maju.

3) Film strip dan Slide

% Nasution, “Teknologi Pendidikan ”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1994) hal. 101



4)

5)

6)

7)

38

Film strip dan slide diperlihatkan kepada siswa dengan menggunakan
proyektor yang dilihat adalah gambar mati jadi bukan gambar hidup
seperti film. Gambar itu dapat merupakan foto, table, diagram karton,
reproduksi lukisan, dan sebagainya. Kecepatan memperlihatkan film
strip dan slide dapat diatur oleh guru dan bergantung pada banyaknya
komentar yang diberikannya tentang tiap gambar.

Overhead Projector

Overhead projector dapat memproyeksikan pada layar apa yang
tergambar atau tertulis pada lembaran plastik transparan. Overhead
proyektor dapat digunakan tanpa menggelapkan ruangan.

Komputer

Komputer adalah hasil teknologi modern yang membuka
kemungkinan-kemungkinan yang besar alat pendidikan. Computer-
assisted instruction (CAl) telah dikembangkan akhir-akhir ini dan telah
membuktikan manfaatnya untuk membantu guru dalam mengajar dan
membantu murid dalam belajar.

Laptop/Notebook

Laptop/notebook adalah perangkat canggih yang fungsinya sama
dengan komputer, tetapi bentuknya praktis dapat dilipat dan dibawa
kemana-mana.

Deskbook

Deskbook adalah perangkat sejenis komputer dengan bentuknya yang

jauh lebih praktis, yaitu CPU menyatu dengan monitor sehingga
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mudah diletakkan di atas meja tanpa memakan banyak tempat.

8) Tape Recorder
Tape recorder mempunyai keuntungan bagi siswa yaitu dapat
menyelenggarakan kembali apa yang diucapkan atau dibicarakan agar
dapat memperbaiki kesalahan.

9) Bulletin Board dan Display
Secara khusus dan digunakan untuk memperlihatkan pekerjaan siswa.
Alat ini mempunyai nilai tertentu, karena dapat digunakan sebagai
papan pengumuman kelas, menambah pengalaman baru, menambah
kecakapan artistik, merangsang inisiatif, kreatifitas dan sebagainya.*’

4. Teori yang digunakan dalam penelitian

a. Teori Peran (Role Theory)

Seperti yang dijelaskan oleh Sarlito Wirawan Sarwono dalam buku “Teori-
teori Sosial” yang dikutip oleh Analiansyah bahwa teori peran (Role Theory)
adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang harus
dihadapi dan dipenuhi. Sesuatu yang menjelaskan bagaimana seseorang
melakukan perannya dalam suatu komunitas, dimana peran tersebut merupakan
tuntunan yang harus dimainkannya karena merupakan suatu tuntutan. Seseorang
diharapkan dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya yang berhubungan
dengan peranan yang dipegangnya. Peranan disini dapat didefinisikan sebagai
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan kepada individu yang menempati

kedudukan sosial tertentu. Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam

% Fatah Syukur NC, “Teknologi Pendidikan”, (Semarang: Rasail Media Group, 2008)
hal. 30-31.
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masyarakat, maksudnya seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang
diharapkan masyarakat di dalam pekerjaannya, di dalam keluarga dan di dalam
peranan-peranan yang lain.
Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat

golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut:

1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial

2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku; dan

4) Kaitan antara orang dan perilaku.®®

b. Teori Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal merupakan salah satu komunikasi yang
dianggap sebagai komunikasi yang paling efektif karena dilakukan secara
langsung antara komunikator dan komunikan, sehingga bisa mempengaruhi satu
sama lain. Komunikasi interpersonal dapat terjadi antara anak dengan orang
tuanya, antara dosen dengan mahasiswa dan sebagainya. Komunikasi antara dosen
dan mahasiswa dapat terjadi pada proses belajar mengajar, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi
dosen dan mahasiswa yang didasari oleh hubungan yang bersifat mendidik dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Karena itu proses belajar mengajar diartikan
sebagai proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan

melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Pesan yang akan

% Analiansyah, dkk, “Kiprah Perempuan dalam Mewujudkan dan Memelihara
Perdamaian di Aceh”, (Banda Aceh: IBNUNOURHAS Publishing, 2015) hal. 7
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disampaikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum.*

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung baik secara verbal ataupun non verbal*

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengan
penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi
dikatakan secara langsung (primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi

dapat saling berbagi informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak

langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.**

% Arif M Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rajawali
Press,2011) hal.11

“ Dody Mulyana, “llmu Komunikasi, Suatu Pengantar”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004) hal.73

1 Suranto Aw, “Komunikasi Interpersonal ”, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011) hal. 139
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METODE PENELITIAN

A. Metode yang Digunakan

Dalam penulisan sebuah karya ilmiah, pentingnya menentukan suatu
keefektifan dan sistematisnya suatu penelitian adalah sebuah metode. Metode
merupakan suatu cara atau susunan untuk mengetahui sesuatu yang memiliki
langkah-langkah sistematis.** Disetiap penelitian diperlukan metode penelitian
agar apa yang ingin diteliti dapat mencari tujuan untuk mengumpulkan data
mengenai masalah-masalah yang tertentu yang diteliti. Adapun metode yang
digunakan penulis, penulis menggunakan metode kualitatif yang merupakan
metode yang mengumpulkan informasi mengenai status suatu masalah atau gejala
tertentu, yaitu suatu keadaan menurut apa adanya saat proses penelitian.*®

Metode kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian kualitatif hubungan antara penulis
dan subjek penelitian pada dasarnya menunjuk pada interaksi sosial. Dalam proses
ini jarak antara penulis dengan subjek penelitian diupayakan sedekat mungkin,
sehingga antara keduanya terjalin hubungan sosial yang akrab, guna untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dari pada subjek tersebut.

Setelah mengumpulkan data dari metode ini, maka data tersebut akan dibahas
melalui metode deskriptif analisis, guna untuk menganalisa kumpulan hasil

penelitian atau data. Metode deskriptif analisis adalah dimana penulis

*2 Husnaini Usman, “Metodologi penelitian sosial , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal. 41
* Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian”, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1990)
hal.19

42
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menggambarkan dan menguraikan semua persoalan yang ada secara umum,
kemudian menganalisa, mengklarifikasikan dan berusaha mencari pemecahan
yang meliputi penguraian dan pencatatan terhadap masalah yang ada berdasarkan
data-data yang telah terkumpulkan.**

Untuk dapat memperoleh data-data yang berhubungan dengan permasalahan
yang sedang dibahas, maka penulis melaksanakan pengumpulan data
menggunakan penelitian lapangan (Field Risearch) dapat juga dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. Utamanya adalah bahwa penulis turun ke lapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
ilmiah.*

B. Tempatdan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat yang dipilih penulis sebagai lokasi yang
ingin diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi.
Adapun dalam penulisan skripsi ini, lokasi penelitiannya adalah sesuai dengan
judul yang penulis buat maka penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 5
Simeulue Timur Jin. Letkol Ali Hasan, Suka Karya, Kec. Simeulue Timur,
Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama + 1 bulan untuk mengumpulkan data yang

* Winarmo Surachman, “Pengantar penelitian ilmiah ”, edisi 7, (Bandung: Tarsit0.1990)
hal.193

** Lexy J. Moeleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
hal.26
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akurat. Penulis menggunakan jarak waktu + 1 bulan dalam meneliti skripsi ini
tujuannya adalah agar mengenai data-data yang akan diteliti lebih banyak data
yang dikumpulkan. Penulis juga yakin dengan waktu + 1 bulan cukup
mengumpulkan infomasi yang dibutuhkan penulis.
C. Sumber Data
1. Jenis Sumber Data
Sumber data merupakan subjek darimana data dapat diperoleh.*
Terdapat dua jenis sumber data, yaitu:
a. Data Primer
Data ini diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak
yang memberi informasi secara langsung dan belum diolah, baik
berupa subjek riset (orang) baik individu ataupun kelompok, hasil
pengamatan berupa kejadian atau kegiatan. Dalam penelitian ini
peneulis mendapatkan data primer tentang bagaimana peran orang
tua terhadap mendampingi anak belajar juga mengetahui kendalam
dalam pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 melalui hasil
wawancara interview dengan pihak orang tua siswa dan siswa kelas
5dan 6.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh

dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu.

* Suharsimi Arikunto, “prosedur penelitian suatu pendekatan praktek ”, (Jakarta: Bina
1lmu,1993) hal.107
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Data sekunder disebut juga data yang tersedia. Data sekunder biasa
dikatakan sebagai data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh penulis dari subjek penelitian. Data yang
diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara atau
dari sumber-sumber yang telah ada.*’Adapun yang termasuk ke
dalam data sekunder berupa catatan, buku, arsip, dan sebagainya,
tujuannya untuk menunjang data primer, selain itu untuk
menjelaskan permasalahan-permasalahan seperti  kesenjangan
informasi maka dapat dilakukan oleh data sekunder.
D. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
penelitiannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, tidak dikenal adanya
populasi dan sampel. Subjek penelitian menjadi informan yang akan memberikan
berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.

Menurut Moleong informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang suatu situasi dan kondisi latar penelitian. Seorang informan
adalah sumber data yang dibutuhkan oleh penulis dalam sebuah penelitian.*

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu berasal
dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Dalam penelitian
ini menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai suatu

*" Hasan, “Metodologi Penelitian Pendidikan ”, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2002) hal.58
*8 Lexi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1990) hal.132
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objek yang penulis teliti.

Informasi Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, informan
utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang
diteliti, informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.*’Adapun
informan key atau informan kunci yang dipilih oleh penulis adalah orang tua,
karena orang tua kelas 5 dan 6 merupakan informan kunci yang pertama sekali
dituju oleh penulis dalam kajian ini sesuai dengan judul. Sedangkan Informan
utamanya adalah siswa kelas 5 dan 6 yang terlibat langsung dalam interaksi sosial
yang diteliti oleh penulis. Adapun Penulis juga menggunakan informan tambahan
yaitu guru kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur yang terkait
dengan proses ngajar mengajar melalui dari menggunakan teknologi informasi
dimasa pandemi Covid-19.

Adapun karakteristik informan penelitian yang diambil penulis adalah orang
tua dalam membimbing anaknya belajar menggunakan teknologi informasi.

Tabel 3.1 Informan penelitian

NO Informan Jumlah
1 Orang tua siswa kelas 5 SD 10 orang
2 Orang tua siswa kelas 6 SD 10 orang
3 Guru kelas 5 SD 1 orang
4 | Guru kelas 6 SD 1 orang

Jumlah 22 orang

* Bagong Suyanto, “Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan”,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2005) hal.172
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Dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa
tergantung dalam tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan suatu kerumitan
dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan demikian informan
ditentukan dengan teknik purposive sampling yang merupakan pengambilan
sampel yang didasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang
merupakan ciri-ciri pokok populasi.*

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dilapangan penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Alat pengumpul data atau informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada suatu objek secara lisan untuk dijawab secara lisan pula
disebut dengan Metode interview atau wawancara.™

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan data
yang utama. Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Definisi lain dari
wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya

bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan

%0 Suharsimi Arikunto, “prosedur penelitian suatu pendekatan praktek ”, (Jakarta: Bina
1Imu,1993) hal.23.

51 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1989) hal 202
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tertentu.”

Penulis akan melakukan wawancara terhadap dua puluh dua orang yang
menjadi informan kunci, utama dan tambahan yang penulis tuju. Mengenai
peran bimbingan belajar anak melalui teknologi informasi dengan belajar
dalam jaringan jarak jauh atau online dan lebih banyak beraktivitas dirumah
dikarenakan keadaan dalam masa pandemi Covid-19.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan yang
telah tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.*®

Pada penelitian ini sumber dokumentasi data diperoleh dari pengambilan
foto aktivitas yang dilakukan penulis dalam proses penelitian atau

pengamatan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis yaitu melalui pendekatan
kualitatif dimana lebih menekankan analisisnya melalui pada proses induktif.
Dalam hal ini penulis terjun langsung ke lapangan dengan mempelajari,
menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan realita di

lapangan, sedangkan analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan

52 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010)
hal.118

533, Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2000)
hal.181.
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data.>*

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai dengan
menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara
dan dokumentasi dengan mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang diperoleh
di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih
sistematis sehingga mudah dikendalikan.>

Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam riset
adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau
narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.*®

Kegiatan merangkum memilih hal pokok memfokuskan hal-hal pokok yang
penting, mencari dan memberikan gambar yang jelas serta memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data, bahan yang telah
dianalisis akan dikumpul dan disusun secara sistematis untuk diperjelas lagi
pokok-pokok permasalahannya atau mana yang dianggap bagian hal-hal yang
penting. Hal ini ditempuh dengan menganalisis lebih dahulu seperti apa fakta
yang ada di lapangan sehingga mudah dan akan memberikan solusi mengenai
peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar anak melalui media

teknologi informasi pada masa Covid-19.

> Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hal.5

% Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan”, Cet ke 10 (Bandung: Alfabeta, 2010)
hal.101

% Rahmat Kriyanto, “Teknik praktis riset komunikasi ”, (Jakarta: Kencana, 2006) hal. 194



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Latar belakang penelitian ini sebagaimana telah disebutkan pada bab satu
bahwa adanya peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak
melalui teknologi informasi pada masa Covid-19 studi pada orang tua siswa
sekolah dasar negeri 5 Simeulue Timur kelas 5 dan 6. Melanjutkan bab
sebelumnya, maka pada bab empat ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian
sekaligus pembahasan hasil penelitian yang telah penulis lakukan untuk menjawab
rumusan masalah pada bab satu.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

SD Negeri 5 Simeulue Timur beralamat di Jalan Letkol Ali Hasan, Desa Suka
Karya, Kec.Simeulue Timur, Kab.Simeulue. Jarak sekolah dengan pusat
pemerintah kabupaten sekitar = 2 km. sekolah ini dibangun pada tahun 1974
dengan lahan seluas + 1.943,75 m2 Sekolah ini merupakan Sekolah Standart
Nasional (SSN) dan telah terakreditasi A, sekolah ini memiliki nomor statistik
sekolah 101060901005. Secara gambaran umum SD Negeri 5 Simeulue Timur
memiliki visi, misi dan tujuan sekolah sebagai berikut:

1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi:
Unggul dalam prestasi, santun dalam prilaku dan bertaqwa kepada Allah
SWT.
b. Misi:
1) Memberikan layanan prima kepada kepada Siswa sesuai
dengan kompetensinya.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada
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3)

4)

5)
6)

o1

seluruh warga sekolah.

Menciptakan hidup rukun dan membiasakan prilaku santun
serta saling menghargai terhadap sesama.

Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis,
professional, dan partisipasif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah.

Menegakkan disiplin dengan penuh tanggung jawab.
Melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

c. Tujuan:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.
Menjadikan kurikulum lebih sesuai dengan kebutuhan
setempat.

Menciptakan suasana pembelajaran disekolah yang bersifat
mendidik, mencerdaskan dan membanggakan kreatifitas anak.
Menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
demokratis, menantang, menyenangkan dan mengasyikkan.
Meningkatkan kualitas karakter dan budi pekerti peserta didik
menjadi lebih baik.

Mengembangkan keberanian siswa dalam bekarya.

2. Keadaan murid SD Negeri 5 Simeulue Timur

Tabel 4.1 Kondisi siswa SD Negeri 5 Simeulue Timur

NO JENIS KELAMIN
KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 Kelas 1 28 21 49
2 Kelas 2 37 31 68
3 Kelas 3 19 25 44
4 Kelas 4 36 29 65
5 Kelas 5 48 34 82
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6 Kelas 6 19 36 55

JUMLAH 187 176 363

3. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

Jumlah guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri 5 Simeulue Timur

sebanyak 30 orang dengan rincian memiliki 22 orang guru PNS, 5 orang guru

kontrak daerah, dan juga memiliki 3 orang guru bakti murni. Guru yang sudah

berkualifikasi S2 sebanyak 1 orang, S1 25 orang guru, dan 4 orang yang belum

memiliki kualifikasi S1.

Simeulue Timur tahun ajaran 2021:

Berikut data mengenai Jumlah guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri 5

Tabel 4.2 Data Guru dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 5 Simeulue Timur

NO NAMA L/ NIP STATUS
GURU
1 Ellen Renawaty, S.Pd. Sd R 19700404 199707 2001 | PNS
3 Arsil, A.Ma. Pd L | 19640810 198801 1 002 | PNS
3 Sitti Asiyah, S.Pd. | B 19681227 199305 2 001 | PNS
4 | Anita Delifa S.Pd. | P 19751026 199903 2 003 | PNS
5 Putra Wirhamdi, S. Pd L | 19790703 200604 1 005 | PNS
6 Rika Sulista Rita, S.Pd. Sd R 19840709 200604 2 004 | PNS
7 Suriani Dewi, S.Pd. | " 19791013 200801 2 001 | PNS
8 Ernawati, S.Pd. | B 19710201 200604 2 005 | PNS
9 Noni Elfirawati, S. Pd P 19820616 2006 04 2 005 | PNS
10 | Krida Laila Fitri Anni, S.Pd | P 19850720 200904 2 005 | PNS
11 | Rummi, S. Pd P 19740810 200904 2 005 | PNS
12 | Armai Nauli Anju, A. Ma P 19860505 200904 2 007 | PNS




53

13 | Ria Anggraini, A. Ma 19850606 200904 2 015 | PNS

14 | Kardi Idris, S. Pd 19780528 201003 1 001 | PNS

15 | Sri Raumi, S. Pd 19851013 201003 2 001 | PNS

16 | Rika Fitriani, S. Pd 19861010 201003 2 001 | PNS

17 | Nining Variani, S. Pd 19830114 200604 2 004 | PNS

18 | Radhiyatun, S. Pd 19870809 201003 2 001 | PNS

19 | Zulfiani, S. Pd.SD 19810820 200212 2 002 | PNS

20 | Darwilis, A.Ma. Pd 19650515 198801 2 003 | PNS

21 | Suarni, S.Pd. | 19651018 199803 2 001 | PNS

22 | M. Delin, M. Pd 19681210 200212 1 003 | PNS

23 | Rasminur, S. Pd - Kontrak
Daerah

24 | Ernita. R, S. Pd - Kontrak
Daerah

25 | Rika Samsumi, S. Pd - Kontrak
Daerah

26 | Astriana, S.Pd. Gr - Kontrak
Daerah

27 | Irawati, S. Pd - Bakti
Murni

28 | Zaina Rosni - Kontrak
BTQ

29 | Hestiliya - Bakti
Murni

30 | Meri Rovita S. Pd - Bakti
Murni

Sumber data dikelola 2021

Standar kompetensi kepala sekolah sudah sesuai ketentuan.

Namun,

ketersediaan dan kompetensi tenaga administrasi dan tenaga pustaka yang sesuai

SNP belum memenuhi standar.

4. Standar sarana dan prasarana
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Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat
pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. Prasarana adalah segala
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran.

Prasarana secara etimologis (arti kata) berarti alat tidak langsung untuk
mencapai tujuan dalam pendidikan, misalnya: lokasi atau tempat, sekolah,
lapangan olahraga, uang dan sebagainya. Sedangkan sarana berarti bangunan alat
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Berikut data sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh SD Negeri 5 Simeulue Timur:

a. Sarana

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri 5 Simeulue Timur

Kondisi Keterangan
NO Ruang Jum
lah | Baik | Rusak Rusak
Ringan Berat
1 | Ruang Kepsek -
2 | Ruang Guru ds diberdayakan
3 | Ruang Kelas 12 diberdayakan
4 | Perpustakaan 1 diberdayakan
5 | Ruang Laboratorium - Tidak ada
6 | Ruang Operator 1 diberdayakan
7 | Panggung Serba Guna | 1 diberdayakan
8 |WC 5 diberdayakan
9 | Kantin 1 diberdayakan
10 | Ruang UKS - Tidak ada

b. Prasarana

Kondisi

NO Ruang Jumlah Kebutuhan | Kekurangan
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Rusak Rusak
Baik Ringan Berat
1 Meja  Kepala | 1
sekolah
2 Kursi  kepala | 1
sekolah
3 Meja tamu 1
4 Kursi tamu 1
5 Meja operator 1
6 Kursi operator | 1
7 Meja guru 12
8 Kursi guru g
9 Meja siswa Ll
10 | Kursi siswa I
11 | Lemari kelas 1
12 | Papan tulis 14
13 | Laptop 8
14 | Computer 2
15 | Printer 3
16 | Sound system il
17 | Infocus 7
18 | Microphone 1
19 | Bel listrik .
20 | Pompa air il
21 | Kipas angin 4
22 | Tempat 15
madding
23 | Sound wireless | 1
24 | Tape recorder i
25 | Rumah dinas | -

guru

Sumber data dikelola 2021

B. Peran Orang tua dalam Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak

MelaluiTeknologi Informasi pada masa Covid-19

Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi langsung

oleh penulis dengan tujuan agar penulis dapat mengetahui data dan mendapatkan

dokumentasi secara langsung sehingga akan memudahkan penulis menganalisis

permasalahan tentang peran orang tua dalam membimbing anak belajar online

melalui teknologi informasi pada masa pandemi Covid-19 ini.
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Penulis melakukan wawancara dengan orang tua kelas 5 dan 6 dan guru
sekolah yang ada di SDN 5 Simeulue Timur agar data yang didapatkan lebih
akurat dan objektif dalam memahami tentang peran orang tua saat anak-anak
belajar online dimasa pandemi Covid-19 yang mengaharuskan segala aktivitas
dilakukan di rumah saja.

Dalam proses belajar dan mengajar dilakukan di rumah saja, secara tidak
tatap muka pada masa pandemi Covid-19. Interaksi komunikasi antara guru
sebagai pengajar di sekolah dan juga siswa itu sendiri sangat berhubungan penting
dengan kedekatan yang terjalin diantara keduanya, baik itu ketika di sekolah
maupun belajar di rumah. Karena, dalam aktivitas selama pada masa pandemi
Covid-19 ini diharuskan di rumah saja, maka apabila komunikasi yang baik
dilakukanpun akan berjalan dengan efektif.

Orang tua sangat berperan penting dalam proses belajar dan mengajar secara
online di rumah, apabila guru mengirimkan materi atau tugas kepada siswa-
siswinya, orang tua lah yang harus berperan memberikan bimbingan terhadap
anak belajar. Dengan belajar di rumahpun sebahagian besar pembelajaran
dilakukan menggunakan teknologi informasi yaitu yang lebih umum digunakan
adalah Gadget atau Laptop.Anak-anak yang masih duduk dibangku Sekolah dasar
memerlukan pengawasan, bantuan atau bimbingan belajar dari orang tua apabila
anak-anak tidak mengerti dengan materi pembelajaran yang dikirimkan oleh guru-
guru sekolah kepada mereka. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan penting
dalam membantu anak-anak dalam belajar online menggunakan teknologi

informasi, tujuannya agar anak-anak dapat terbantu dari pelajaran apa yang
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mereka tidak ketahui dalam pembelajaran tersebut, dan juga agar mereka tidak
menggunakan teknologi informasi media sosial lainnya yang tidak berkaitan
dengan pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan informan Wiwit Alfianis
menyatakan bahwa:

“Ada, pastinya saya ada membimbing anak saya belajar disaat
pembelajaran online berlangsung, saya membimbingnya dengan cara
menjelaskan tugas-tugas yang ia tidak pahami. Saya yang membantu anak
saya belajar karena dia masih duduk dibangku kelas 6, karena kalau
belajar sendiri, terkadang dia suka bingung ada materi yang dia tidak
pahami. Saya juga membatasi anak saya bermain gadget, setelah belajar
saya memberikannya bermain gadget sebentar, ntah itu dia main game,
buka aplikasi tiktok, tapi hanya 15 menit saja. Karena selama dia bermain
hp saya mengawasinya bermain. Anak saya belajar menggunakan gadget
saya ataupun gadget ayahnya dalam proses belajar daring.”’

Dan pernyataan dengan informan Lena Mustika menyatakan bahwa:

“Saya ada membimbing, saya membantu anak saya belajar online pada
masa pandemi saat ini, apabila ada materi yang ia tidak paham, saya
ajarkan dia membuka google untuk mencari jawaban. Tetapi juga saya
batasi, agar ia tidak selalu mencari jawaban digoogle. la belajar
menggunakan gadget hp yang saya punya, saya mengawasinya agar fokus
belajar tidak buka lain-lain sclain materi pelajaran.”®

Anak-anak Sekolah Dasar zaman sekarang sebagian banyak yang paham
bermain teknologi informasi dan ada juga yang tidak masih memerlukan bantuan
dari orang tuanya, seperti umumnya bermain gadget atau laptop. Gadget
merupakan salah satu informasi yang sangat banyak digunakan dikalangan anak-
anak sekolah. Walaupun sebagian besar faktanya dilapangan, anak-anak yang
masih duduk dibangku sekolah dasar saat ini hanya sekedar tau menggunakan

gadget sebagai media komunikasi jarak jauh, menonton youtobe, bermain game

> Hasil wawancara dengan informan Wiwit Alfianis (Orang tua dari siswi kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 2 November 2021.

%8 Hasil wawancara dengan informan Lena Mustika (Orang tua dari siswi kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 3 November 2021.
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atau membuka sosial media lainnya. Itu sebabnya, orang tua sangat berperan
penting dalam pengawasan disaat anak-anak belajar online seperti pada masa
Covid-19 ini. Anak-anak yang belajar di rumah dibantu oleh orang tua masing-
masing atau dibimbing agar anak tidak merasa bingung dengan materi atau tugas
dari sekolah.

Orang tua juga perlu menegur anak ketika anak sudah tidak fokus dalam
pelajaran yang diberikan. Berbagai macam bentuk cara peran orang tua menegur
anak-anak yang tidak fokus belajar, misalkan dengan bahasa yang tegas agar
memerintahkan anaknya kembali belajar, ada juga memarahi anaknya, dan ada
juga dengan berbicara baik dan lembut memberitahu anak agar kembali
konsentrasi dengan pelajaran. Hal seperti ini terjadi tergantung seperti apa pribadi
anak-anak yang dihadapi orang tua, bermacam-macam cara orang tua
berkomunikasi dengan anak-anak mereka disaat belajar. Ada anak yang harus
diberitahukan secara tegas agar ia patuh, ada anak yang sudah diberitahukan
secara baik-baik tetapi malah tidak mendengarkan orang tuanya sehingga
membuat orang tua memarahinya, dan juga ada anak yang harus diberitahu
dengan kelembutanpun dia sudah menuruti atau mendengarkan orang tuanya. Itu
sebabnya beberapa orang tua kebanyakan mengeluh akan pelajaran online yang
ada dimasa Covid-19 ini.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan Cut Teti Husha:

“Pada masa pandemi covid-19 ini, pemerintah masih tetap menjalankan
pendidikan walaupun aktivitasnya dirumah saja. Sayalah yang
membimbing anak saya belajar online ini, saya membimbingnya saat
belajar dengan cara membantu dia menjawab soal, apalagi soal
matematika berhitung. Menggunakan gadgetpun saya batasi juga saya
pantau agar ia tidak terlalu lama bermain gadget selain buka pelajaran.

Anak saya menurut saya, merupakan anak yang patuh, jadi saya
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menegurnya apabila ia sudah mulai berasa tidak nyaman saat belajar, saya
memberitahunya dengan cara lemah lembut, karena berkomunikasi dengan
anak yang umurnya masih duduk dibangku dasar, haruslah dengan cara
lemah lembut agar si anak mau patuh”®

Dan hasil wawancara berbeda dengan Asiyah Wati:

“Saya ada selalu membimbingnya saat belajar jarak jauh sekarang ini.
Karena ia menulis masih belum terlalu bagus, jadi saya mengajarkan anak
saya cara menjawab soal dengan rapi dibuku. Selama belajar jarak jauh
seperti ini, mereka emang harus dibimbing, agar anak belajarnya semangat
kita perlu berkomunikasi dengan baik dengan mereka, karena anak saya
suka merengek untuk tidak mau melanjutkan pelajaran terlalu lama, kalau
tidak dikerjakan tugas-tugas sekolahnyakan pasti akan menumpuk.
Terkadang saya suka memarahinya, memarahinya jangan banyak mainnya.
Itu sebabnya saya mengawasinya bermain gadget agar lebih fokus ke
pelajaran.”®®

Orang tua mengaku bahwa banyak anak yang apabila tidak diawasi dalam
belajar malah melakukan hal lain seperti halnya bermain selain pelajaran. Orang
tua juga mengatakan apabila anaknya tidak dibantu belajar, kebanyakan dari anak-
anak tersebut yang mendapat materi pelajaran secara online kebingungan dalam
menerima materi yang tidak dijelaskan oleh gurunya, hanya mengirimkan materi
tersebut kemudian memerintahkan belajar sendiri dengan bantuan bimbingan
orang tua di rumah. Dengan tidak adanya komunikasi yang luas antara guru
sebagai pengajar dengan siswa, membuat siswa kebingungan begitu juga orang
tua yang membimbing, karena tidak semua orang tua paham akan materi SD yang
canggih menggunakan teknologi informasi pada saat sekarang ini.

Sebagaimana hasil wawancara dengan informan Lusi Zulfitrah:

“Ada, saya ada membimbingnya belajar jarak jauh, tetapi kadang saya
pusing dengan anak yang belajar online dirumah, saya kurang maksimal

%% Hasil wawancara dengan informan Cut Teti Husna (orang tua dari siswi kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 4 November 2021

% Hasil wawancara dengan informan Asiyah wati (Orang tua dari siswa kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 6 November 2021
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membimbing anak saya belajar, karena saya kurang mengerti dengan
tugas-tugas mereka. Dia kurang kalau bermain gadget, dia lebih bermain
diluar bersama anak-anak tetangga. Jadi tidak ada yang perlu saya pantau,
saya hanya memantaunya sekali-kali kalau ia bermain dengan teman-
temannya diluar.”®

Berbeda halnya dengan ungkapan informan Rika Meitari mengatakan
bahwa:

“Saya ada membimbing anak saya belajar, tentunya Saya selalu sabar
mengajarkan anak saya, membantunya menjawab soal, menasehatinya
agar mau belajar juga saya menegurnya dengan cara menasehatinya baik-
baik. Dalam belajar online begini, anak-anak suka kebingungan karena
kurang maksimalnya guru sekolah menerangkan pelajaran jarak jauh,
kadang juga biar anak tidak tegang dalam belajar, saya sering membawa
suasana menjadi asik dengan cara becandain anak, dengan begitu anak
saya dapat dibujuk untuk kembali fokus belajar, tipe anak saya sangat
pemanja. Dia lebih ke menonton tv kalau selesai belajar, jadi saya tidak
perlu memantaunya bermain gadget karena dia memilih menonton tv.”®

Berbagai pendapat dan alasan yang penulis temukan di lapangan.
Kebanyakan dari orang tua siswa mengatakan, pembelajaran online tidaklah
efektif dikarenakan kurangnya maksimal penjelasan dari guru-guru sekolah
mereka. Guru sekolah hanya mengirimkan materi atau tugas sekolah melalui salah
satu media sosial yang digunakan, tetapi banyak guru-guru sekolah hanya
mengirimkan materi dan tugas tanpa ada penjelasan yang dijelaskan oleh guru
tersebut.

Sebagaimana hasil pernyataan wawancara dengan informan Defi safnita:

“Tentunya saya ada membimbing anak saya belajar online, walaupun
terkadang kurang maksimal. Anak saya 6 SD, masih dikatakan masih
sangat kecil untuk melakukan pembelajaran online seperti ini, saya melihat
belajar online yang diterapkan masa pandemi covid-19 ini, semangat anak
dalam belajar semakin berkurang karena tidak adanya penjelasan yang
jelas dari guru mengenai pelajaran yang disampaikan. Tentunya saya ada

$'Hasil wawancara dengan informan Lusi Zulfitrah (Orang tua dari siswa kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 6 November 2021.

62 Hasil wawancara dengan informan Rika Meitari (Orang tua dari siswi kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 7 November 2021
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memantaunya menggunakan gadget, agar tidak berlebihan bermain yang
tidak ada manfaatnya. Cara saya agar anak semangat belajar kembali saya
memasak makanan yang enak untuk dia, makanan yang ia sukai. Dengan
cara itu ia kembali bersemangat sambil belajar.”®®

Pernyataan yang sama juga dari informan Dinda sriwani:
“Ada, saya membimbing anak saya ya walaupun kurang memahami
belajar metode jarak jauh seperti ini. Tentunya saya membantu
menjelaskan apa yang ia tidak paham, apa yang ia tanyai ke saya, saya
menjawab sepengetahuan saya. Membimbing anak belajar online seperti
masa Covid-19 ini membuat orang tua berpikir, tentang anak yang masih
duduk dibangku sekolah dasar ini sudah melakukan komunikasi jarak jauh
dalam belajar. Kalaulah orang tua pintar dalam membimbing anaknya
menggunakan teknologi informasi seperti sekarang, dapat membantu anak
tersebut dalam belajar. Tetapi, ada juga orang tua yang tidak mampu
membimbing anaknya karena tidak mengerti. Sayapun melihat anak saya
belajar online seperti ini, kemampuannya tidak begitu berkembang karena
kurangnya wawasan dan pengalaman tentang lingkungannya.”64
Dengan kesibukan berbagai macam pekerjaan orang tua siswa, banyak
yang penulis temukan orang tua yang mengatakan pembelajaran yang dilakukan
di rumah pada saat masa Covid-19 saat ini sangat tidak efektif ataupun kurang
maksimal. Peran orang tua yang dibutuhkan pada saat-saat belajar online ini
sangatlah diperlukan oleh anak-anak. Tetapi tak jarang ditemukan, justru orang
tua kuwalahan atau tidak sanggup terus-terusan berperan dalam situasi
pembelajaran online saat ini. Hal ini dikarenakan banyak terdapat orang tua siswa
yang bekerja dikantor, nelayan, tukang becak, ibu rumah tangga, dan lain
sebagainya. Dikarenakan hal seperti ini, juga ditemukan pembatasan waktu

membimbing anak-anak belajar disebabkan orang tua juga punya kesibukan yang

harus dilakukan.

%% Hasil wawancara dengan informan Defi Safnita (Orangtua dari siswa kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 7 November 2021

% Hasil wawancara dengan informan Dinda Sriwani (Orangtua dari siswa kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 8 November 2021
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Sebagaimana hasil wawancara dengan informan Salmi Rusnawita dan
Yusriani:

“Ada saya dalam hal membimbing ia belajar. Melakukan bimbingan
kepada anak saya, tugas-tugas materi sekolah mereka dikirimkan melalui
grup whatsapp kelas mereka. Saya bantu ia cara-cara mengirimkan
tugasnya melalui whatsapp. Tetapi dimana, materi dan tugas pembelajaran
itu dikirim tanpa penjelasan yang jelas dari guru bersangkutan. Materinya
juga banyak, sejam atau maksimal dua jam sudah cukup untuk
membantunya belajar, karena saya juga ada pekerjaan. Terkadang juga
saya suruh kakaknya bantuin dia belajar.”®

Pernyataan yang sama dengan hasil wawancara informan Lesi Novia Sari:

“Selama pelajaran anak-anak diberlakukan online, saya ada membimbing
tapi tidak sering. Karena pekerjaan saya sebagai dokter umum dirumah
sakit membuat saya kurang mengawasinya belajar. Saya juga meminta
tolong diajarkan oleh pengasuh anak saya dalam belajar. Selesai kerja saya
juga bertanya tentang materi pelajaran hari ini bagaimana, anak-anak saya
mengatakan bahwa pelajaran ini tidak seperti pelajaran tatap muka, yang
ada jam istirahat bermainnya dengan teman-temannya, jajan dikantin
sekolah, mereka mengaku bahwa mereka merindukan suasana sekolah
secara tatap muka. Kemudian, saya juga memberi nasihat-nasihat kecil
untuk mereka. Saya menyuruh pengasuh saya untuk membatasinya
bermain gadget sekitar 20 menit diluar proses belajarnya.”®®

Hasil wawancara serupa dengan informan Tia Nurfidha:

“Ada saya bimbing. Dalam membimbing ia belajar saya ikut membimbing
atau membantu. Tetapi ia juga sering belajar sendiri kalau ia paham,
Jawaban-jawaban soal pun ia cari di google. Guru anak saya mengirimkan
materi dan tugas melalui grup di whatsapp ya, memakai nomor whatsapp
saya. Terkadang jika anak saya tidak pandai dalam materi tersebut, ketika
saya membimbingnya, saya yang membantu menulisnya dengan cara
memegang tangannya untuk menulis. Menjawab soal-soal yang ada,
bahkan saya juga membantu dia mengerjakannya agar cepat selesai.
Karena di rumah ya selain Papa nya pergi bekerja tidak ada lagi yang
mengajarkan selain saya, jadi saya bantuin nulis menimbang saya harus
melakukan pekerjaan saya”™®’

Pernyataaan hasil wawancara dari Desi ilham Putri:

% Hasil wawancara dengan informan Salmi Rusnawita dan Yusriani (Orang tua dari
siswi kelas 6 SDN 5 Simeulue Timur) pada tanggal 9 November 2021

% Hasil wawancara dengan informan Lesi Novia Sari (Orangtua dari siswa kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 11 November 2021

¢7 Hasil wawancara dengan informan Tia Nurfidha (Orangtua dari siswa kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 12 November 2021
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“Ada, Alhamdulillah saya ada dan paham membimbing anak saya belajar,
saya juga menguasai karena pekerjaan saya seorang guru. Kebetulan anak
saya menggunakan gadget, biasanya anak saya belajar dengan via
whatsapp, mengakses pelajaran-pelajaran yang diberikan gurunya, terus
saya membimbingnya dengan cara menanyakan dimana sulitnya
mengerjakan tugas tersebut, akan saya bantu menjawabnya. Bagi saya
membiarkan anak bermain game sebentar itu merupakan suatu hal yang
membuat anak mengobati rasa bosannya dalam belajar online ini, tetapi
saya tetap membatasinya bermain tersebut sekitar 15 menit.®

Pernyataan hasil wawancara dari Edi Herlinda:

“Ada saya membimbing anak saya belajar online, karena ibunya nggak
paham dan juga sibuk mengurus pekerjaan rumah. Mengawasinya dalam
penulisan, membantunya menjawab soal, juga menanyakan apa yang ia
tidak mengerti saya juga berusaha menjawabnya. Anak saya belajar
dengan saya tidak belajar sendiri, kalau dalam hal bagaimana cara saya
menegur anak, saya menegur anak saya itu dengan cara memberitahunya
bahwa harus belajar lebih giat agar menjadi orang yang berhasil.
Mengawasinya belajar menggunakan gadget sebagai komunikasi antara
sekolah dan siswa hanya selama ia melakukan pembelajaran online saja.”®

Dan hasil wawancara dari Saputra Edianto dan Supriardi:

“Walaupun saya sibuk bekerja, saya tetap harus ada punya waktu
membimbing, membantu dan mengawasi anak saya belajar. Ketika istri
saya lelah dalam pekerjaan rumahnya, saya yang membimbing anak saya,
mengajarkannya selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Walaupun
pengalaman anak-anak sekolah saat ini dikarenakan belajar di rumah. Saya
berusaha untuk memberitahukan ataupun mengajarkan anak saya dengan
wawasan di luar materi dan tugas-tugasnya. Anak saya kurang suka
bermain gadget, jadi saya tidak perlu memantaunya saat bermain gadget,
karena ia tahu batas sendiri.”"

Mengingat pentingnya teknologi informasi saat ini sebagai alat
komunikasi pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19, membuat para orang
tua mau tidak mau harus membantu anak-anak mereka dalam belajar jarak jauh.

Kegiatan belajar dan mengajarpun pada masa Covid-19 ini tidak lah berlangsung

%8 Hasil wawancara dengan informan Desi llham Putri (Orangtua dari siswi kelas 6 SDN
5 Simeulue Timur) pada tanggal 12 November 2021

% Hasil wawancara dengan informan Edi Herlinda (Orangtua dari siswa kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 15 November 2021

70 Hasil wawancara dengan informan Saputra Edianto dan Supriardi (Orang tua dari siswi
kelas 5 SDN 5 Simeulue Timur pada tanggal 18 November 2021)
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dengan waktu yang singkat. Melainkan dengan waktu yang cukup lama demi
mengurangi rantai penularan virus Covid-19 dalam Negeri. Dengan belajar online
yang hanya mengandalkan gadget sebagai alat komunikasi, membuat anak-anak
kurang semangat. Kurang semangat dalam belajar online dikarenakan terbatasnya
belajar dengan teman-teman seusia mereka disekolah. Dimana anak-anak yang
masih duduk dibangku sekolah dasar ini masih dikatakan berusia dini untuk
mengenal pelajaran jarak jauh yang sangat membutuhkan banyak pengalaman dari
lingkungan sekitarnya. Pelajaran yang anak-anak terima di rumahpun tidak
berjalan efektif juga dikarenakan sebagian para orang tua sibuk mengurus tugas
mereka masing-masing selain membimbing anaknya belajar.

Seperti halnya wawancara dengan informan Sri Mulia:

“Ada saya lakukan dalam hal membimbing. Mengawasi anak belajar
online pastilah juga ada, awalnya anak saya mengatakan senang karena
belajar online tidak harus kesekolah, tetapi karena waktu perpanjangan
selama Covid-19 berlangsung lama, lama-kelamaan anak-anak menjadi
bosan belajar secara jarak jauh dikarenakan kurangnya komunikasi mereka
dengan teman-temannya disekolah.

Saya membantunya menjawab soal, menjelaskan materi yang kurang jelas
dari gurunya, ditambah lagi harus dengan menggunakan gadget sebagai
komunikasi jarak jauh, membuat mereka kurang dapat penjelasan materi
yang baik dari gurunya. Anak saya selalu bertanya kapan belajar jarak jauh
ini berakhir, saya memberitahunya bahwa dunia sedang tidak baik-baik
saja, sedang sakit. Memberikan pengetahuan dan memberitahukannya
dengan baik, anak-anak paham dengan masa sekarang. Begitulah
pemikiran anak-anak yang masih sangat membutuhkan pengetahuan lebih
dari alam terbuka”™™

Penulis juga mengumpulkan data dari informan tambahan yaitu Guru yang
mengajar di SDN 5 Simeulue Timur, dalam penggunaan teknik pada masa Covid-

19. Proses pembelajarannya yang ada di SDN 5 Simeulue Timur menggunakan

™ Hasil wawancara dengan informan Sri Mulia (Orangtua dari siswi kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 22 November 2021
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grup diwhatsapp untuk membagikan materi sekolah. Membagikan materi
pelajaran dengan berupa tulisan, gambar atau ada yang berupa audio. Guru SDN 5
Simeulue Timur hanya menggunakan media sosial whatsapp dikarenakan masih
terbatasnya teknologi informasi yang dimiliki siswa siswi yang masih duduk
dibangku sekolah dasar tersebut dan juga masih terbatasnya pemahaman siswa
siswi tersebut dalam menggunakan media sosial lainnya selain whatsapp.
Walaupun pelajaran onlinekurang maksimal dilakukan dengan sekolah belajar
tatap muka, guru pengajar tetap memberikan pengajaran sesuai kurikulum yang
ada di sekolah.

Sebagaimana hasil wawancara dari Krida Laila Fitri Anni:

“Proses belajar kami di SDN 5 Simeulue Timur ini menggunakan
whatsapp saja, kami mengirimkan materi dan tugasnya melalui grup
whatsapp, kami terkadang memberi materi atau tugas seperti gambar, ada
juga seperti tulisan, ada juga berbentuk audio.”"?

Pernyataan yang serupa juga dinyatakan Zulfiani menyatakan bahwa:

“Menggunakan gadget, memang menggunakan hp ini tidak efektif yakan,
menjelaskan pelajaran dengan menggunakan video tentang pelajaran, tapi
juga kadang-kadang anak kurang mengerti karena menjelaskannya secara
jarak jauh.”"

C. Kendala yang dihadapi orang tua dalam membimbing anak belajar
online menggunakan teknologi informasi

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya dengan semua informan mengenai
kendala-kendala membimbing anak belajar secara online atau jarak jauh antar
orang tua, guru dan anak. Dapat penulis jabarkan sebagaimana pernyataan sesuai

dengan kendala dan pendapat masing-masing, banyak macam kendala yang

"2 Hasil wawancara dengan Krida Laila Fitri Anni S. Pd (Guru kelas 6 SDN 5 Simeulue
Timur) pada tanggal 15 November 2021.

" Hasil wawancara dengan Zulfiani S. Pd (Guru kelas 5 SDN 05 Simeulue Timur) pada
tanggal 15 November 2021
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dialami masing-masing orang tua dan anak, termasuk juga guru memiliki kendala
terhadap memberikan tugas atau menerima pekerjaaan rumah anak-anak sesudah
selesai dikerjakan. Orang tua berpendapat bahwa belajar online melalui teknologi
informasi ini memanglah tidak seefektif belajar tatap muka. Peran orang tua
dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya menjadi prioritas. Kadang kala
orang tua tidak menyadari bahwa betapa pentingnya komunikasi dengan anak-
anak saat ada di rumah. Orang tua lebih mementingkan mencari uang untuk
memenuhi kebutuhan keluarga tanpa memikirkan bagaimana prestasi anak-
anaknya di sekolah. Orang tua adalah orang yang seharusnya paling mengerti
benar akan sifat-sifat baik dan buruk anaknya, apa saja yang mereka sukai dan apa
saja yang mereka tidak sukai. Hal-hal yang sering terjadi disaat keadaan dalam
masa pandemi Covid-19 ini seperti kurangnya semangat belajar anak, kurangnya
bimbingan dari orang tua dalam belajar, terkendalanya orang tua membantu dan
mengawasi anak disebabkan orang tua harus bekerja, anak-anak yang tidak suka
belajar jarak jauh sehingga bermain game, dan berbagai kendala lainnya. Saat
proses belajar online yang setiap kegiatannya dilakukan di rumah saja,
menyebabkan seorang anak ketika merasakan bosan atau merasa suasana tidak
asik dalam waktu belajarnya, anak akan menggunakan gadgetnya yang tadinya
teknologi informasi berfungsi sebagai alat komunikasi antar guru dan anak
belajar, anak memainkan gadget tersebut bukan dalam proses belajar lagi,
melainkan bermain game, nonton youtobe atau buka sosial media lainnya.

Penulis temui dalam penelitian, pengajar atau guru hanya mengirimkan materi

atau tugas secara jarak jauh atau online melalui salah satu media sosial seperti
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whatsapp. Hal ini dapat kita ketahui, karena terdapat sebagian wawancara keluh
kesah sebagai orang tua dimana guru hanya mengirimkan materi dan tugas tanpa
membuat penjelasan dalam pelajaran. Ini akan membuat orang tua siswa kesulitan
mengajarkan anaknya apabila tidak ada buku cetak atau penjelasan yang
dikirimkan sebagai panduan materi atau tugas tersebut. Macam-macam kendala
yang dikeluhkan oleh orang tua dan juga guru selama berperan membimbing
anak-anak belajar online.

Seperti halnya pernyataan informan-informan mengenai kendala yang
terjadi, informan Wiwit Alfianis menyatakan bahwa:
“Kendalanya itu susah ya, karena kalau ayahnya kerjakan menggunakan
gadget saya, dimana adiknya anak saya kedua suka ngerebut hp ketika
kakaknya sedang belajar online. Namanya juga anak-anak ya, dilarang
juga susah suka nangis kalau tidak dikasih. Itu sebabnya anak saya kalau
belajar online sembunyi-sembunyi agar tidak tau adiknya. Kemudian,
ketika kakaknya sedang belajar, adiknya yang sedang bermain ribut,
karena adiknya bermain dengan beberapa teman-temannya. Saya pun
sering tegur anak saya untuk tidak terlalu rebut, karena kakaknya sedang
belajar.”™
Banyak penulis temukan orang tua yang tidak paham dengan pelajaran
anak SD sekarang. Hal tersebut terjadi karena pelajaran zaman Sekolah Dasar
sekarang menggunakan kurikulum baru yang dimana pelajaran-pelajaran anak
Sekolah Dasar sekarang, semakin berkembang maju dan juga materi-materi
pembelajarannyapun juga sudah seperti setara dengan pelajaran SMP zaman
dahulu. Komunikasi antara orang tua dan anak tidak berjalan dengan baik, hal ini
disebabkan karena orang tua kebingungan, bagaimana menjelaskan materi atau

tugas yang tidak anak pahami kepada anak, sementara tidak ada buku atau

™ Hasil wawancara dengan Wiwit Alfianis (Orang tua siswi kelas 6 SDN 5 Simeulue
Timur) pada tanggal 3 November 2021
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penjelasan yang lengkap dari guru yang memberikan materi dan tugas sekolah
yang dikirimkan melalui sosial media seperti whatsapp. Dengan adanya belajar di
rumah saja, sehingga mengaharuskan komunikasi antara guru dan siswa
SDdilakukan secara online atau jarak jauh melalui teknologi informasi tersebut,
menimbulkan beberapa kendala di lapangan, seperti kurang pasnhya jaringan,
kuota internet yang tidak mumpuni, teknologi yang tidak semua siswa miliki,
pemahaman orang tua yang tidak seberapa dengan canggihnya pembelajaran
online saat ini, tidak ada waktunya memberikan bimbingan kepada anak karena
pekerjaan orang tua, kurangnya semangat anak-anak belajar, dan lain sebagainya:
Seperti hasil wawancara dari Lena Mustika:

“Kendalanya pasti ada, saya harus mengurus anak saya yang paling kecil
juga harus memberikan bimbingan juga kepada kakaknya yang belajar
online dimasa pandemi Covid-19 saat ini. Saya terkadang juga kesulitan
memberikan bimbingan kepada anak saya belajar online, karena saya
harus mengurus rumah, mengurus anak yang masih bayi. Apabila saya
tidak dapat membimbingnya, saya mengatakan kepada anak saya untuk
menunggu abang atau ayahnya pulang. Sebab saya juga setelah
mengerjakan pekerjaan rumah, saya kelelahan dan langsug istirahat,
semoga Covid-19 ini keadaan kembali normal sehingga tidak ada kegiatan
yang serba di rumah saja.”"

Begitu pula pernyataan dari Lusi Zulfitrah:

“Saya pusing melihat anak belajar online ini, kadang saya tidak mengerti
dengan materi atau tugas yang diberi. Karena terkadang seperti pelajaran
Sains, Matematika dan PPKn tersebut. Kurikulum anak SD sekarangkan
agak lebih susah dan tinggi kualitas soalnya dengan zaman dulu. Jadi, saya
kurang paham membimbing dipelajaran tertentu. Saya minta bantuan
google internet untuk mencari jawabannya. Semampu saya mengajarkan
anak saya dengan materi tersebut.”’®

Selanjutnya pernyataan dari Ely Rosa dan Marnianis:

> Hasil wawancara dengan informan Lena Mustika (Orang tua dari siswi kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 3 November 2021

"®Hasil wawancara dengan Lusi Zulfitrah (Orang tua dari siswa kelas 5 SDN 5 Simeulue
Timur) pada tanggal 6 November 2021.
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“Kendala disaat membimbing anak belajar online ini, sebagai ibu rumah
tangga susah melakukan pekerjaan rumah, karena menjelaskan materi dan
tugas sekolah anak itu harus sabar dan berproses, sementara harus
melakukan pekerjaan rumah juga. Jadi, sulit sambilan melakukaan kerjaan
rumah dengan membimbing anak belajar.”’’

Peran komunikasi orang tua dalam membimbing belajar anak
melalui teknologi informasi yang terjadi pada siswa kelas 5 dan 6 SDN
Simeulue Timur tersebut, belum maksimal dalam hal memberikan
bimbingan atau dorongan dan komunikasi yang efektif terhadap proses
belajar anak, karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan yang mereka
sedang lakukan demi memenuhi kebutuhan keluarganya dan kurangnya
perhatian terhadap anak-anak sehingga mereka lebih  banyak
menghabiskan waktu untuk bermain dan menonton televisi. Oleh karena
itu, anak-anak menjadi susah diatur ketika merasa bosan dalam pelajaran
online. Orang tua seharusnya bertindak seperti guru yang bersedia
memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anaknya karena itu

merupakan modal besar bagi perkembangan anak kelak.

Pernyataan hasil wawancara dari Rukaiyah:

“Kendalanya ada, anak yang belajar online pastilah perlu bimbingan dari
orang tuanya dalam belajar jarak jauh, kadang-kadang anak saya kalau lagi
belajar tidak saya awasi atau saya tinggalkan beberapa saat, bukannya
melanjutkan belajar malah bermain game. Kesempatan tidak saya awasi
dia bermain game, itulah kendala buat orang tuanya. Dengan sambilan
membuka warung kecil-kecilan terkadang tidak fokus membantu anak
belajar karena bolak balik melayani orang membeli. Itu kendala yang
membuat saya tidak fokus untuk selalu mendampingi anak saya belajar,
saya suruh untuk belajar diluar sambil jaga kede di depan ia tidak mau. la

"7 Hasil wawancara dengan Ely Rosa dan Marnianis (Orang tua dari siswa dan siswi kelas
5 SDN 5 Simeulue Timur) pada tanggal 24 November 2021
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tidak mau dikarenakan ribut dengan ramainya kendaraan lalu lalang di
jalan raya, juga beberapa pembeli yang bolak balik.”"®

Selanjutnya hal yang berbeda dari pernyataan informan Edi Herlinda:

“Saya tidak mengalami apapun, karena saya yang membimbing, jadi
pekerjaan rumah sudah dilakukan oleh ibunya. Pekerjaan saya juga tidak
mengganggu disaat saya membimbing atau membantu anak saya belajar
online ini. Kurang efektif dikarenakan kurangnya semangat anak-anak
yang tidak dapat bertemu dengan teman-temannya”"

Hasil pernyataan wawancara dari informan Desi Ilham Putri:

“Kendala yang saya lihat, anak sering bosan, mengantuk, terus karena
mood mereka suka tidak stabil karena bosan, ujung-ujungnya mereka
menangis, mengatakan capek belajar online dengan suasana yang tidak
seperti di sekolah. Merasa tidak suka dengan pelajaran jarak jauh atau
online tersebut. Menurut saya belajar ini kurang efektif karena gurunya
tidak mengajarkan secara langsung, dimana anak masih SD ini
membutuhkan guru yang kreatif dan inofatif untuk menarik perhatian
belajar, anak-anak kebanyakan bosan dengan belajar online, tetapi
bagaimana ya karena kita lagi masa pandemi ya Kita harus
menjalaninya.””®

Pernyataan yang sama juga di katakana oleh informan Defi Safnita:

“Kendalanya karena rumah kami berada didekat gunung, jadi kendalanya
itu jaringan atau sinyal internet yang susah. Materi yang dikirimnya dalam
bentuk audio apalagi video, itu lambat sekali mendowloadnya. Apalagi
kalau gurunya memberi batas waktu dalam mengerjakan soal tertentu.
Untuk dapat mendownload cepat video tersebut, ayahnya atau abangnya
yang bantuin keluar untuk dapat mendownload video pelajaran tersebut.”®*

Hasil wawancara dari informan Dinda Sriwani:

“Adanya belajar online jarak jauh gini, komunikasi yang kurang efektif
dari gurunya, saya melihat anak saya kurang aktif dalam mengekspresikan
kemampuannya, sehingga seperti semangatnya kurang dalam memahami
pelajaran-pelajaran yang ia terima.”®

"® Hasil wawancara dengan Rukaiyah (Orang tua siswi kelas 6 SDN 5 Simeulue Timur) pada
tanggal 25 November 2021

" Hasil wawancara dengan Edi Herlinda (Orang tua dari siswa kelas 6 SDN 5 Simeulue
Timur) pada tanggal 15 November 2021

8 Hasil wawancara dengan Desi Ilham Putri (Orang tua dari siswi kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 12 November 2021

8 Hasil wawancara dengan informan Defi Safnita (Orang tua dari siswa kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 7 November 2021

82 Hasil wawancara dengan informan Dinda Sriwani (Orang tua dari siswa kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 8 November 2021
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Hal yang sama juga disampaikan informan Cut Teti Husna:

“Kendalanya, karena saya emang punya penyakit dari beberapa tahun lalu,
saya jadi susah membimbing anak saya belajar online. Jadi, ketika dia ada
tugas sekolah kalau sakit saya kambuh saya tidak dapat membimbingnya,
dia hanya menunggu kakak atau ayahnya pulang. Saya mengatakan
padanya maaf bahwa saya tidak sanggup untuk membantunya ketika saya
sedang sakit, dan Alhamdulillah dia anak yang baik sehingga paham
dengan keadaan saya.”83

Sebagaimana hasil wawancara dari informan Asiyah:

“Kendalanya terkadang anak saya susah diajarkan kalau ia sudah bosan
belajar online seperti ini, tugas yang belum ia selesaikan saya harus
membujuknya untuk mengerjakannya hingga selesai™®

Pernyataan yang sama juga terdapat dari informan Rika Meitaria:

“Kendalanya, mungkin karena mereka masih anak-anak, yang mereka
harapkan belajar tatap muka bertemu dengan banyak teman, pengalaman,
bermain, malah dimasa pandemi corona ini mengaharuskan mereka untuk
belajar di rumah. Anak saya sering mengeluh kapan selesai belajar online
ini, anak saya berharap agar pandemi ini cepat berkurang agar mereka
kembali lagi sekolah tatap muka.”®

Bukan hanya orang tua yang mengalami kendala saat berperan
membimbing anak belajar dirumah menggunakan teknologi informasi, tetapi juga
guru di sekolah berkeluh kesah dengan kendala selama memberi atau menerima
materi atau tugas sekolah. Penulis mewawancarai informan tambahan dari dua
orang guru, guru kelas 5 dan 6 SDN 5 Simeulue Timur mempunyai keluhan
masing-masing dan bahkan harus menanggung resiko tertentu. Kurang
keefektifannya dalam belajar jarak jauh dan juga sulitnya berkomunikasi

memberikan wawasan luas untuk anak-anak SD ini, sehingga setiap guru harus

8 Hasil wawancara dengan informan Cut Teti Husna (orang tua dari siswi kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 4 November 2021

8 Hasil wawancara dengan informan Asiyah wati (Orang tua dari siswa kelas 6 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 6 November 2021

% Hasil wawancara dengan informan Rika Meitari (Orang tua dari siswi kelas 5 SDN 5
Simeulue Timur) pada tanggal 7 November 2021
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memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab, berkreatif atau berinovatif dalam
mengajar anak SD yang masih sangat memerlukan penjelasan yang jelas dari
seorang pengajarnya agar mudah dipahami.

Seperti hasil pernyataan wawancara dari Salmi Rusnawita dan Yusriani:

“Kendalanya itu sebagai ibu rumah tangga sulit untuk memahami materi
anak SD sekarang, komunikasi yang dijalankan harus menggunakan
teknologi informasi untuk berkomunikasi dengan orang-orang dari jarak
jauh. Kadang ada soal yang sayapun kurang paham, mungkin karna saya
juga seorang ibu rumah tangga yang kurang belajar juga, keluhan anak
bosan belajar online ini pastilah ada, saya membimbing anak saya belajar
online selesai saya melakukan pekerjaan rumah. Kadang saya
membimbing dia sambil mengerjakan pekerjaan rumah, seperti memasak,
terkadang dia duduk di meja makan dekat saya memasak agar saya dapat
mengawasi dan menjawab ia bertanya tentang hal yang dia tidak
pahami.”®

Pernyataan hasil wawancara dari Lesia Novia Sari:

“Kendalanya saya susah mengatur waktu untuk dapat membimbing anak
saya, karena saya berprofesi sebagai dokter umum. Jadi, kurangnya waktu
untuk membimbing anak saya, saya kurang tahu bagaimana
perkembangannya belajar.”87

Seperti pernyataan wawancara dari guru kelas 6 Krida Laili Fitri Anni:

“Kendalanya banyak, seperti ada siswa yang punya hp android tapi
kendalanya tidak memiliki kuota internet, tetapi guru mengusahakan agar
siswa yang tidak dapat menggunakan whatsapp itu bisa luar jaringan.
Dimana bapak dan ibu mengantarkan tugas sekolah kerumah mereka
masing-masing, setelah selesai dikerjakan siswa mengantarkannya balik
kesekolah. Tetapi, ini hanya berlaku untuk siswa yang memiliki kendala
seperti hal tersebut. Disaat tugas-tugas sekolah mereka diantarkan
kesekolah, yang mana guru-guru tidak puas dengan hasil jabawan para
siswa siswi ini, karena sebagian siswa jawaban mereka dikerjakan oleh
orang tuanya, seperti halnya bahasa-bahasa orang tuanya dengan bahasa
anaknya itu jelas berbeda, bahkan tulisan yang menjawab soalpun tulisan

8 Hasil wawancara dengan Salmi Rusnawita dan Yusriani (Orang tua dari siswi kelas 6
SDN 5 Simeulue Timur) pada tanggal 9 November 2021

87 Hasil wawancara dengan informan Lesi Novia Sari (Orang tua dari siswa kelas 5 SDN
5 Simeulue Timur) pada tanggal 11 November 2021
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orang tua mereka. Bukan membimbing malah mengerjakan tugas
mereka.”®

Begitu juga pernyataan dari guru kelas 5 SD Zulfiani:
“Banyak kendalanya Kita temui dilapangan, terutama Kita tidak

mengetahui perkembangan kemampuan anak, apakah informasi yang
disampaikan oleh guru itu sampai ataukah hanya sekali dengar saja.
Karena guru menjelaskanpun tidak seperti cara menjelaskan secara
langsung. Tetapi Alhamdulillah dikelas ibu sebagai wali kelas kelas 5 SD
mereka semua memiliki whatsapp, ntah itu hp orang tuanya ataupun
saudaranya tapi mereka punya whastapp semua. Kendalanya juga terdapat
disaat kami seorang guru memeriksa pekerjaan rumah mereka, justru
sebagian besar ada yang menggunakan tulisan orang tua.”®®
D. Analisis Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara untuk memperoleh data yang mendalam,
dengan memilih beberapa orang tua dan dua orang guru sebagai pihak informan
utama dan informan tambahan yang dapat memberikan informasi kepada penulis
terkait penelitian yang penulis lakukan, yaitu ‘“Peran Orang Tua Dalam
Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak Melalui Teknologi Informasi Pada
Masa Covid-19(Studi Pada Orang Tua SDN 5 Simeulue Timur)”.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori peran, teori ini
mengasumsikan bahwa serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku
seseorang harus dihadapi dan dipenuhi. Sesuatu yang menjelaskan bagaimana
seseorang melakukan perannya, dimana peran tersebut merupakan tuntunan yang

harus dimainkannya. Seseorang diharapkan dapat menjalankan kewajiban-

kewajibannya yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya.

8 Hasil wawancara dengan Krida Laila Fitri Anni S. Pd (Guru kelas 6 SDN 5 Simeulue
Timur) pada tanggal 15 November 2021.

8 Hasil wawancara dengan Zulfiani S. Pd (Guru kelas 5 SDN 05 Simeulue Timur) pada
tanggal 15 November 2021
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Hak orang tua merupakan suatu kewajiban dalam memberikan bimbingan
kepada anak dalam mengajarkan hal apapun, seperti mendidik anak dari kecil,
mengajarkan hal-hal positif untuk perkembangan dan pertumbuhan anak dan yang
paling utama memberikan pendidikan yang layak serta dapat membantu
membimbing dan mengawasi anak dalam hal apapun. Hak anak mendapatkan
bimbingan dari orang tuanya, harapan orang tua adalah agar anaknya yang masih
bersekolah dijenjang dasar dapat mengerti dalam proses pembelajaran online
tersebut dan juga harapan orang tua agar anak bisa sungguh-sungguh belajar jarak
jauh seperti anak belajar di sekolah. Norma atau aturan dari orang tua,
memberikan aturan-aturan dalam belajar dengan menggunakan teknologi
informasi seperti, ketika proses pembelajaran berlangsung orang tua menerapkan
aturan tidak boleh bermain game, nonton youtobe, membuka sosial media lainnya
agar anak harus fokus dalam belajar.

Teori peran yang dilakukan orang tua dalam membimbing belajar anaknya
menjadi salah satu kewajiban yang harus orang tua lakukan. Peran yang dilakukan
orang tua siswa dari SDN 5 Simeulue Timur dalam membantu, mengawasi dan
membimbing anak dalam belajar jarak jauh, dapat juga dilakukan dalam
komunikasi interpersonal, yang dimana proses penyampaian informasi dari
komunikator menyampaikan pesan secara langsung kepada komunikan dan
kemudian komunikan dapat menerima dan menanggapinya secara langsung.

Dalam kajian ini orang tua tidak akan berfungsi perannya, apabila orang tua
hanya membimbing dan mengawasi tanpa adanya interaksi komunikasi kepada

anak. Dengan adanya interaksi komunikasi antara orang tua dan anak, maka
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berjalanlah suatu peran orang tua dengan baik. Pada saat anak tidak memahami
materi yang diberikan dari guru, kepada orang tualah tempat anak bertanya. Orang
tua juga yang membantu menjelaskan atau mengajarkan materi pelajaran yang
tidak dipahami oleh anak.

Dalam bab Il yang telah ditulis oleh penulis, penulis menjelaskan
mengenai faktor yang mempengaruhi terbentuknya peran. Dalam hal ini peran
dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan juga eksternal. Dalam faktor
internal yang mencakup pengetahuan, kecerdasan, dan emosi. Penulis
menganalisis dari beberapa wawancara yang telah dilakukan, bahwa anak kelas 5
dan 6 SDN Simeulue Timur dimana proses pembelajaran dilakukan di rumah pada
masa pandemi Covid-19, cenderung pengetahuan dan kecerdasan mereka kurang.
Seperti hal yang terjadi, kurang pahamnya anak terhadap materi yang diberikan
guru dari sekolah, disebabkan kurangnya komunikasi yang luas atau penjelasan
pelajaran yang rinci dari guru, dalam memberikan penjelasan mengenai materi
atau tugas-tugas yang dikirimkan menggunakan media teknologi informasi,
seperti gadget melalui media sosial yaitu whatsapp. Kurang pahamnya anak
dalam materi tertentu, anak meminta bantuan kepada orang tua yang sedang
membimbingnya, tetapi beberapa orang tuapun tidak paham akan pembelajaran
materi jarak jauh yang dikirimkan melalui media online karena kurangnya
penjelasan dari guru sekolah.

Pembelajaran online atau jarak jauh yang menggunakan teknologi
informasi sebagai alat media komunikasi untuk mengirimkan materi dan tugas,

beberapa orang tua kurang paham membimbing anaknya menggunakan gadget,
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karena beberapa orang tua hanya memiliki gadget biasa saja atau bukan android,
yang tidak ada aplikasi sosial medianya. Hal inilah yang menjadi suatu kendala
dari orang tua yang menjadikan kurang pahamnya orang tua menggunakan gadget
dan memiliki kesulitan membimbing anak dalam proses belajar online. Beberapa
dari orang tua mengatakan, bahwa mereka tidak memiliki gadget yang bisa
mengakses media sosial salah satunya seperti whatsapp untuk proses
pembelajaran online tersebut. Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur berinsiatif
untuk membantu meminjamkan sebuah gadget dari fasilitas sekolah, untuk anak-
anak yang tidak memiliki gadget yang bisa mengakses sosial media. Karena
adanya bantuan dari fasilitas sekolah, orang tua dan anak yang tidak memiliki
gadget sangat terbantu. Akan tetapi, tidak semua anak dapat memiliki gadget
tersebut, karena terbatasnya fasilitas gadget dari sekolah. Sekolah memberikan
bantuan lain, seperti guru mengantarkan soal ke rumah siswa yang jauhdan yang
tidak memiliki kendaraan atau guru menyuruh siswa tersebut yang memiliki
kendaraan tetapi tidak memiliki gadget, untuk menjemput materi dan tugas-tugas
dari sekolah.

Emosi dari seorang anak yang dianalisis penulis dari jawaban-jawaban
orang tua, selama belajar online atau jarak jauh anak mengutarakan keluhan-
keluhan mereka ketika sedang belajar online. Seperti halnya, anak terasa bosan
akan pelajaran online yang berlangsung lama saat masa pandemi covid-19
berlangsung, kemudian ketika anak merasakan bosan atau jenuh dalam pelajaran
online, mereka tidak fokus untuk belajar lagi melainkan mereka menghilangkan

rasa bosan dengan bermain game, menonton youtobe, bermain sosial media
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lainnya selain whatsapp. Ketika anak mengambil kesempatan waktu bermain
gadget sehingga tidak fokus belajar lagi, seperti inilah orang tua perlu
membimbing dan mengawasi anak agar fokus menyelesaikan pelajaran dan
belajar terlebih dahulu.Anak merasakan bosan selama pelajaran online dimana
aktivitas iniberjalan dalam jangka waktu yang lama, berakibat anak merasakan
rindu dengankeadaan sekolah mereka yang seperti biasa secara tatap muka dan
juga dapat bermain atau berkomunikasi bertukar cerita dengan teman-
temannya.Emosi yang dirasakan orang tua juga ada, dimana orang tua merasa
pusing dan kebingungan dengan beberapa materi pembahasan tertentu.Orang tua
mengatakan bahwa kurikulum pembelajaran anak sekolah dasar zaman dahulu
dengan sekarang, tidak sesulit masa sekarang karena orang tua beranggapan
bahwa pembahasan pelajaran zaman sekolah dasar dahulu dengan sekarang
berbeda kualitas yang semakin maju dan canggih.

Dalam faktor eksternal yang mencakup iklim atau keadaan, manusia,
sosial ekonomi, pekerjaan, dan pengalaman. Penulis menganalisis dari hasil data
penelitian wawancara dalam kajian penelitian ini, bahwa beberapa pelajaran
online tidak berjalan dengan baik ataupun kurang maksimal dikarenakan suatu
iklim atau keadaan yang kurang mendukung. Beberapa wawancara dari orang tua
yang penulis dapatkan, sebagian mereka memiliki rumah di bagian pedesaan
sehingga koneksi jaringan atau sinyal susah didapatkan.

Ketika anak sedang belajar tentunya mereka harus fokus dengan keadaan
dan suasana yang tidak ribut atau ramai, agar konsentrasi anak tidak terganggu

dan juga orang tua dapat menjelaskan dengan baik kepada anak. Akan tetapi, yang
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merupakan faktor eksternal disebabkan manusia, dari hasil beberapa jawaban
wawancara yang penulis dapatkan, ada beberapa orang tua yang kesulitan
membimbing anaknya yang sedang belajar dikarenakan keadaan yang bising,
sehingga mengurangi konsentrasi dan terganggunya orang tua dalam membimbing
anak yang sedang belajar, karena ketika orang tua sedang berkomunikasi dengan
anak atau membimbing, tidak dapat terdengan jelas apa yang dikatakan. Seperti
masalah yang telah terjadi disalah satu jawaban hasil wawancara orang tua, orang
tua memiliki lebih dari satu orang anak, yang dimana anak paling kecilnya ribut
karena sedang bermain di dekat kakaknya sedang belajar, hal ini membuat
konsentrasi terganggu saat belajar.

Sejak terjadinya Covid-19 yang mengharuskan semua jenjang pendidikan
belajar di rumah, salah satu interaksi komunikasi yang digunakan adalah melalui
alat teknologi informasi seperti yang banyak digunakan gadget dan laptop.
Banyak media online yang digunakan dalam proses belajar maupun mengajar
jarak jauh, seperti whatsapp, telegram, google classroom, google Meet, Zoom,
email dan lain-lain. Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur salah satu yang
menggunakan media-media online ini dimana memerlukan paket data atau kuota
internet untuk mengakses media online tersebut. Penulis mendapatkan dari hasil
jawaban wawancara orang tua, bahwa orang tua mengeluh dan agak kesulitan
karena harus membeli kuota internet selalu selama belajar online, juga tidak
memiliki gadget android atau laptop yang dapat mengakses media sosialonline.
Orang tua yang mengeluh disebabkan penghasilan dari pekerjaan orang tua sedikit

yang hanya cukup untuk kebutuhan sehari-sehari.
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Pekerjaan orang tua menjadi salah satu kendalanya suatu peran dalam
membimbing anak belajar online. Penulis menemukan beberapa wawancara dari
orang tua yang memiliki pekerjaan yang cukup sibuk mengerjakan pekerjaan
mereka, sehingga sulit untuk membimbing anak dengan baik selama proses
pembelajarannya. Seperti, pekerjaan seorang nelayan yang mencari ikan, orang
tua yang bekerja seperti ini dari subuh sampai sore bahkan malam sehingga
kurang dapat membimbing anak. Kemudian, anak yang belajar dengan ibunya
yang bekerja sebagai Dokter dan ibu rumah tanggapun, terkadang sulit menyambil
untuk membimbing anak belajar disebabkan beradunya waktu anak belajar online
dengan pekerjaan atau tugas rumah yang harus diselesaikan. Penulis juga
menemukan faktor eksternal yang dimana kurangnya pengalaman yang dimiliki
orang tua dari siswa kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur dalam
memahami teknologi informasi, seperti gadget yang mengakses media online
seperti whatsapp, akan sulit seorang orang tua membimbing atau membantu

anaknya yang juga tidak paham menggunakan gadget.



BAB V
PENUTUP
Setelah peneliti menguraikan dari bab satu sampai bab empat, maka bab

berikut ini akan menjelaskan tentang penutup dimana terdiri dari kesimpulan dan
hasil penelitian yang telah dilakukan, beserta dengan saran yang diharapkan dapat
memberikan hal yang bermanfaat terhadap peran orang tua dalam memberikan
bimbingan belajar online kepada anak Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur.
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak pada masa
Covid-19, Studi pada orang tua siswa sekolah dasar Negeri 5 Simeulue Timur
kelas 5 dan 6 yaitu kurang berjalan dengan baik atau kurang efektif. Pernyataan
ini didasari dari temuan penulis sebagaimana yang telah tercantum dalam
pembahasan hasil penelitian, yaitu:

1. Pada masa pembelajaran, orang tua menjalankan dalam beberapa macam
bentuk peran, seperti diantaranya ada orang tua yang mengajarkan
langsung cara-cara anak menggunakan gadget, cara menggunakan
whatsapp, ada juga peran orang tua membimbing anaknya belajar,
mengawasinya saat proses pembelajaran, membantu anak dalam
mengerjakan jawaban-jawaban tugas sekolah, ada orang tua yang
memantau anaknya dalam belajar, dan ada juga yang menasehati atau
memotivasi anak agar anak semangat dalam belajar. Tetapi, tidak semua

dilakukan orang tua, karena orang tua memiliki kendala terhadap

80
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pekerjaan, kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi dan juga
hanya sekedar membantu menjawab pertanyaan tertentu.

2. Peran orang tua dalam kajian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dari
anak kelas 5 dan 6 SDN 5 Simeulue Timur dalam memberikan bimbingan
belajar jarak jauh atau online menggunakan teknologi informasi pada masa
Covid-19, menunjukkan peran yang dilakukan orang tua dalam interkasi
komunikasi yang dilakukan kurang berjalan dengan baik dan kurang
maksimal, karena sebagian orang tua ada yang paham dan ada yang tidak
paham menggunakan teknologi informasi dalam membimbing atau
membantu anak belajar online.

3. Kendala yang dihadapi orang tua dalam memberikan bimbingan kepada
anak terdapat dua kendala yang penulis temukan dalam hasil kajian ini
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal dimana pengetahuan
dan kecerdasan anak kurang, emosi anak sering bosan dan jenuh saat
belajar jarak jauh atau online tersebut. Faktor eksternalnya dimana
keadaannya kurang mendukung, jaringan yang tidak baik, faktor ekonomi
orang tua yang terbatas, orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya
sehingga kurang maksimal komunikasi orang tua dan anak dalam proses
membimbing, dan pengalaman orang tua yang kurang dalam memahami
maupun menggunakan teknologi informasi.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang “Peran Orang Tua Dalam

Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak Melalui Teknologi Informasi Pada
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Masa Covid-19 (Studi Pada Orang tua Siswa Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue
Timur Kelas 5 dan 6)”, maka dalam kesempatan ini penulis akan memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua yang sangat berperan penting dalam pembelajaran anak secara
jarak jauh atau online, diharapkan kepada orang tua seharusnya lebih belajar
menggunakan teknologi informasi seperti gadget dan juga paham
menggunakan whatsapp, agar tetap dapat membantu atau membimbing anak
belajar dengan baik, sehingga anak dapat fokus belajar dan dapat terbantu apa
yang mereka tidak tahu. Hal ini diwujudkan dengan adanya berkomunikasi
agar berjalan efektif.

2. Diharapkan juga kepada orang tua dapat membagi waktu pekerjaan dengan
baik, agar bisa membimbing anak selama proses belajar online dengan lancar.

3. Bagi guru hendaknya agar dapat menjelaskan secara luas materi atau tugas-
tugas sekolah yang dikirimkan melalui whatsapp. Dapat menjelaskan melalui
audio, video, atau gambar agar anak dapat mehami meteri atau tugas dengan

baik.
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